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ABSTRAK 

 

Nama : Risa Sulastri Harahap 

Nim : 18 205 00101 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah-3 

Judul :Penerapan Media Flash Card untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mengenal Huruf Siswa di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan siswa dalam mengenal huruf 

dalam pembelajaran masih kurang maksimal. Hal  ini  disebabkan  kurangnya 

penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Untuk 

mengatasi  masalah  tersebut,  maka  dikembangkan  media  pembelajaran  yang  

menarik  serta  dapat  merangsang  keterampilan siswa  dalam belajar berupa media 

pembelajaran flash card pada materi mengenal huruf. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah keterampilan siswa dalam 

mengenal huurf di kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara dapat meningkatdengan menggunakan media flash card dalam 

proses pembelajaran. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  hasil 

peningkatan keterampilan siswa dalam mengenal huruf di kelas I SD Negeri 100280 

Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  Tindakan kelas (PTK). Penelitian  ini  

dilaksanakan  di  SD Negeri 100208 Parigi dengan  subjek  uji  coba  produk  dikelas  

I-A berjumlah  26  siswa.  Tekhnik  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah 

observasi, tes, wawancara, dan angket . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini sudah digunakan dalam 

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengenal 

huruf dengan persentasi peningkatan pada pra siklus sebesar 33%, siklus 1 sebesar 

55% dan siklus 2 sebesar 87%. Selain itu pada siklus 2 telah terjadi peningkatan 

keterampilan mengenal huruf diatas 85 %. Kemudian berdasarkan hasil tes yang 
telah dilakukan, kemampuan siswa dalam mengenal huruf dikategorikan meningkat 

dengan hasil tes yang dilakukan pada saat pra siklus dengan nilai rata-rata 47,3 

(Sangat Kurang), siklus I dengan nilai rata-rata 60 (Cukup) dan siklus II dengan 

nilai rata-rata 73,07 (Baik). Kemudian  hasil angket respon  siswa  terhadap  media  

flash card yang  digunakan dinyatakan  sangat praktis  melalui  lembar  angket  

respon  siswa  secara  keseluruhan  sebesar  87%.  

 

 

Kata Kunci : Penerapan, Media Flash Card, Bahasa Indonesia, Keterampilan 

Mengenal Huruf. 
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ABSTRACT 

Name  : Risa Sulastri Harahap 

NIM  : 18 205 00101 

Faculty  : Tarbiyah and Teaching Science 

Department  : Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah 

Title   : Application of Flash Card Media to Improve Students' 

Letter Recognition Skills in Class I SD Negeri 100280 Parigi, 

Dolok District, North Padang Lawas Regency 

 

This research is motivated by students' skills in recognizing letters in learning 

that are still not optimal. This is due to the lack of proper use of media in the learning 

process, causing student activity in learning not to run optimally. To overcome this 

problem, learning media are developed that are interesting and can stimulate 

students' skills in learning in the form of flash card learning media on letter 

recognition material 

The formulation of the research problem is whether students' skills in 

recognizing letters in class I SD Negeri 100280 Parigi, Dolok District, North 

Padang Lawas Regency can be increased by using flash card media in the learning 

process. This study aims to determine the results of increasing students' skills in 

recognizing letters in class I SD Negeri 100280 Parigi, Dolok District, North 

Padang Lawas Regency in the learning process 

This research is a class action research (CAR). This research was conducted 

at SD Negeri 100208 Parigi with product trial subjects in class I-A totaling 26 

students. Data collection techniques used are observation, tests, interviews, and 

questionnaires 

The results showed that this media had been used in the learning process and 

could improve students' skills in recognizing letters with a percentage increase in 

the pre-cycle of 33%, cycle 1 of 55% and cycle 2 of 87%. In addition, in cycle 2 

there has been an increase in letter recognition skills above 85%. Then based on the 

results of the tests that have been carried out, students' ability to recognize letters is 

categorized as increasing with the results of tests carried out during the pre-cycle 

with an average value of 47.3 (Very Poor), cycle I with an average value of 60 

(Enough) and cycle II with an average value of 73.07 (Good). Then the results of 

the student response questionnaire to the flash card media used were stated to be 

very practical through the student response questionnaire sheet as a whole by 87%. 

 
Keywords : Implementation, Flash Card Media, Indonesian Language, Letter 

Recognition Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani dan rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan, sehingga 

kemajuan suatu bangsa tidak telepas dari faktor pendidik, karena pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam usaha meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM). 

Berdasarkan adanya perubahan pada dunia pendidikan maka seorang 

guru dituntut untuk lebih mengasah dan mengeksplorasikan kemampuan 

dalam dirinya untuk mendidik dan mencerdaskan anak bangsa, mutu 

pendidikan sangat tergantung kepada kualitas guru dan pembelajarannya. 

Peningkatan pembelajaran merupakan isu mendasar bagi peningkatan mutu 

pendidikan secara rasional, sehingga dapat diharapkan dengan adanya 

perubahan kemajuan zaman dalam bidang IPTEK, akan menunjang kemajuan 

dan perubahan ke segi positif dalam pendidikan.1  

Pendidikan bukanlah sekedar membuat siswa dan warga belajar 

menjadi sopan, taat, jujur, hormat, setia, dan sebagainya. Tidak pula sekedar 

hanya membuat mereka tahu ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta 

 
 
1 Niluh Putu Ekani, Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar (Bandung: Yudistira, 2018), hlm. 20. 
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mampu mengembangkannya. Akan tetapi, belajar adalah membantu siswa 

dan warga belajar dengan penuh kesadaran, untuk meningkatkan kemampuan 

serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyrakat dan makhluk Tuhan. 

Belajar juga merupakan perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya.1 

Mendidik adalah semua upaya untuk membuat siswa mau dan dapat 

belajar atas adanya dorongan dari diri sendiri, untuk dapat mengembangkan 

bakat, pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara optimal ke arah yang 

positif. Mendidik merupakan sebuah proses yang memerlukan waktu. Sebab 

apapun namanya, sebuah proses adalah terjalinnya hubungan antara berbagai 

besaran dalam kurun waktu tertentu. 

Pengenalan huruf merupakan dasar permulaan dalam proses membaca 

melalui pengenalan huruf, anak akan memahami bentuk huruf dan dapat 

membentuk suku kata. Untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaannya anak 

perlu dibimbing oleh guru sehingga kemampuan dalam mengenal huruf siswa 

bisa tercapai. 

Mengenal huruf pada anak dapat diawali dengan mengenalkan huruf 

abjad, huruf vokal ini dilakukan dengan memperkenalkan bentuk huruf 

tersebut di papan tulis atau dengan menunjukkan bentuk setiap huruf, 

 
1 Rora Rizky Wandini & Maya Rani Sinaga,  Games Pak Bos Membawa Surat Pada Sintax 

Model Pembelajaran Tematik, “Jurnal Raudhah, Vol.06,  No.1. 2018. 
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sehingga anak dapat mengenal dan memahami bagaimana bentuk huruf abjad 

tersebut.  

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran 

tersebut untuk mengenalkan huruf kepada siswa sebagai lambang bunyi, 

sehingga siswa dapat memahami dan dapat mengucapkan kalimat sederhana. 

Media pembelajaran flash card adalah wadah untuk membantu 

menyampaikan pesan maupun informasi kepada siswa, media flash card 

dapat membantu guru memperkenalkan berbagai materi dengan mudah. 

Karena penggunaan media flash card secara berulang termasuk dalam 

mengembangkan vocalbulary, seiring dengan pendapat di atas Madyanti 

sjuga menamparkan bahwa dengan menggunakan flash card kegiatan 

membaca dan mengenal huruf, pada flash card sebagai aktivitas sehari- hari, 

media flash card adalah media yang praktis dan mudah disesuaikan dengaan 

materi yang ingin disampaikan serta juga digunakan untuk menstimulasi 

kemampuan berfikir anak. Media flash card media yang membantu dalam 

mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran seperti defenisi atau istilah, 

symbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus-rumus dan lain-lain.2 

Media  flash card dapat membantu guru maupun orangtua dalam 

menstimulasi berbagai komponen perkembangan bahasa seperti yang penah 

diteliti dalam mengembangkan bahasa juga dibutuhkan untuk 

 
2 Sri Wahyuni ,  Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

“Kegiatanku”, “Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol.4, No.1 
 



4 
 

 
 

mengembangkan kemampuan berbicara. Media flash card yang berbentuk 

kartu bergambar memudahkan anak untuk mengingat serta mentimulasi anak 

untuk berimajinasi dengan melihat gambar yang sudah  dipaparkan pada salah 

satu sisi media  flash card sedangkan pada sisi lain dibuat kata kunci dari 

gambar disebelahnya berbentuk kata dengan adanya kata yang tersusun dari 

beberapa huruf abjad timbul dengan  memabantu anak untuk mengenal huruf, 

tulisan dan sekaligus menambah kosakata anak  serta membuat anak lebih 

senang menerima informasi, sehingga  siswa mudah memahaminya.3 

Tujuan penggunaan media pembelajaran semacam ini adalah untuk 

mengenalkan huruf  kepada siswa sebagai lambang bunyi, sehingga siswa 

dapat memahami dan mengucapkan kalimat sederhana yang ditulis dengan 

intonasi yang wajar. Melalui mengenal dan membaca dan menulis, siswa 

secara bertahap belajar dengan mengenalkan huruf sampai dapat membaca 

kalimat sederhana. 

Keterampilan belajar adalah suatu keterampilan yang harus dikuasi oleh 

siswa untuk dapat menguasai materi yang dipelajari, sehingga siswa dapat 

mencapai keberhasilan dalam belajar. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

siswa dalam menguasai materi yang sudah dipelajari diperlukan keterampilan 

belajar. Penguasaan mereka dapat mencapai keberhasilan belajar.4 

Permasalahan di  Kelas I SD  Negeri  100280 Parigi  sekarang ini masih 

banyak yang belum mengenal huruf, Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

 
3 Silvia Febiola dkk., Penggunaaan Media Flash Card Terhadap Kemampuan Berbica Anak 

Usia Din jurnal Pendidikan Tambusa, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2014), hlm. 10-30. 
4 Varieta Padma Santi  dkk., Pengembangan Panduan Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Keterampilan Belajar, (Medan: Inti Grafika, 2017),  hlm. 96. 
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wawancara dengan guru wali kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan 

Dolok. Oleh Ibu Samiatun Harahap menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur dan dilakukan tanya jawab dengan siswa, dan 

45% siswa sudah dapat mengenali huruf sedangkan 55% siswa belum mengenali 

huruf. Sehingga dalam keterampilan mengenal huruf siswa masih kurang, siswa 

cendrung pemalas dan mudah bosan saat berlangsungnya proses pembelajaran 

dikarenakan guru tidak menggunakan media pembelajaran dan metode yang 

digunakan guru pun kurang bervariasi yang cendrung pada ceramah, serta  

menjelaskan dan kurang mengasah pemahaman siswa dalam mengenal huruf. 

Dalam aspek bahasa khususnya  keterampilan mengenal huruf pada anak 

kelas I. Rendahnya keterampilan mengenal huruf  di kelas I tentu saja akan 

menimbulkan dampak buruk bagi yang bersangkutan. Dampak tersebut akan 

sangat dirasakan memasuki bangku sekolah dasar. 

Menurut permasalahan tersebut, agar siswa dapat termotivasi dan menarik 

perhatinnya untuk belajar, salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran, salah satunya media  flash card 

(kartu  gambar). Media flash card  adalah media yang berbentuk kartu, huruf, 

kata, dan gambar. Baik itu gambar binatang, buah-buahan, gambar animasi, 

sayuran, dan lainnya. Dalam proses pembelajaran siswa lebih termotivasi untuk 

belajar dikarenakan adanya media yang menarik perhatian siswa. Media flash 

card memiliki kelebihan disamping mudah dibawa, praktis, mudah diingat, dan 

juga menarik dan menyenangkan. Peneliti berharap melalui media ini siswa 
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dapat belajar secara aktif. Dalam pemilihan media flash card  harus disesuaikan 

dengan kemampuan siswa yang lebih kondusif untuk proses pembelajaran.  

Mengingat adanya kekurangan pada kondisi tersebut, perlu adanya 

perubahan media yang lebih baik. Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk 

menggunakan media berupa kartu kata untuk mengenalkan huruf pada anak 

kelas I SD Negeri 100280 Parigi. Media flash card (kartu kata), sebagai alat 

edukatif yang paling efektif untuk mengenalkan huruf. Kartu kata dapat 

digunakan sebagai alat peraga sekaligus dapat untuk alat permainan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Dari uraian di atas, maka diperlukan penelitian Tindakan kelas (PTK) 

sebagai perbaikan kualitas keterampilan mengenal huruf siswa di kelas I di 

SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok. Maka masalah tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian  dengan judul. “Penerapan 

Media Flash Card  untuk Meningkatkan Keterampilan Mengenal Huruf 

Siswa di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok” . 

B. Identifkasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti menyimpulkan identifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Kurangnya keterampilan siswa dalam mengenal huruf  

2. Masih kurangnya penerapan Media Flash Card dalam proses 

pembelajaran 

3. Proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah saja dan 

perpusat pada guru. 
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4. Kurangnya minat siswa untuk bertanya. 

5. Apabila diberikan kesempatan untuk bertanya siswa hanya diam. 

6. Sebagian siswa berbicara ketika proses pembelajaran berlangsung. 

C. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti hanya difokuskan pada Penerapan Media 

Flash card untuk Meningkatkan Keterampilan Mengenal Huruf di SD Negeri 

100280 Parigi Kecamatan Dolok. Kabupaten Padang Lawas Utara. 

D. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peniliti 

sangat perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan judul 

penelitian “Penerapan Media Flash Card dalam Meningkatkan Keterampilan 

Mengenal Huruf Siswa Kelas I di SD Negeri 100280 Parigi”. Adapun 

penjelasan sekaligus pembatasan istilah untuk masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Penerapan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

menggunakan ide-ide umum, tata cara maupun metode-metode, prinsip-

prinsip, rumus-rumus dan sebagainya dalam situasi yang konkret.5 

 

 

 
5Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 160. 
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2. Media Pembelajaran  

 Media pembelajaran merupakan rangkaian komunikasi  alat atau 

cara yang dilakukan seorang guru dalam melaksanakan suatu 

pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat mempermudah dan 

memahami siswa, cara yang ditempuh guru dan siswa  dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran dapat dilihat dari sudut proses pembelajaran. Media 

pembelajaran  digunakan seorang guru sebagai pedoman alat bantu 

mengajar, baik di dalam kelas, ataupun di luar  kelas.6 

 Berdasarkan dari hal tersebut guru harus memahami betul 

pelaksanaan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Karena dengan menggunakan dan  menguasai media 

pembelajaran, guru akan merasakan adanya kemudahan dalam 

menyampaikan ilmu yang berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Media  Flash Card  

Media Pembelajaran Flash Card  (kartu huruf)  adalah kartu yang 

berisi huruf abjad yang melalui bentuk media gambar, huruf, tanda simbol, 

media flash card ini merupakan penggunaan media kartu huruf adalah  

suatu rangkaian sejumlah alat dan media berupa kartu sebagai alat bentuk 

untuk proses saat  belajar mengenal huruf, gunanya  supaya bisa 

membaaca, dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf, dan gambar 

 
6 Maulana Arafat Lubis  dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI ( Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2019), hlm.92.  
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yang disertai dengan tulisan dari gambar pada kartu. Dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan mengetahui atau mengenal dan memahami 

huruf abjad. 7 

4. Keterampilan Mengenal Huruf 

  Hasil belajar selalu berkaitan dengan belajar, belajar dapat dikatakan 

berhasil atau tidak berhasil dalam mencapai tujuan dengan melihat hasil 

belajar, hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.8 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan penerapan media flash card 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengenal huruf di kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Utara? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan mengenal huruf dengan menggunakan media flash 

card dalam proses pembelajaran siswa di kelas I SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 
7 Ratna Pangastuti dan Siti Farida Hanum, “Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini Melalui 

Media Kartu Huruf”, Journal of Early Childhood Islamic Education, Vol, 1, (Surabaya: 2017).  

hlm.55 
8 Toto Rohimat, dkk., Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Rajawali Pers, 2011), 

hlm.140. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.  Secara Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan proses 

pembelajaran dalam bidang penerapan media flash card, khususnya dalam 

pembelajaran mengenal huruf untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Secara Praktis  

a. Manfaat bagi siswa 

1) Agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 

2) Siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan terbentuknya sikap 

kerja keras sama diantara siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

3) Siswa menjadi lebih bersemangat karena mendapat media 

pembelajaran yang baru yaitu media  flash card sehingga siswa tidak 

mudah bosan.  

4) Proses belajar mengajar Bahasa Indonesia di kelas 1 SDN 100280 

Parigi, meningkat dan lebih menarik. 

5) Siswa sebagai masukan agar siswa dapat mengenali mengembangkan 

kemampuan, sehingga dapat mengoptimalkan diri untuk belajar. 

 

b.  Manfaat bagi guru  

1) Sebagai bahan   pertimbangan bagi guru-guru di sekolah dalam 

pemilihan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan siswa 

terkhusus pada materi bahasa Indonesia 

2) Sebagai saran dan masukan agar dapat lebih mengenali dan menguasai 

karakter siswa lebih mendalam  

3) Guru memiliki keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran 

flash card untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

4) Menjadi bahan masukan bagi para guru atau pendidik khususnya bagi 

guru yang mengajar mata pelajaran bahasa indonesa dengan 

menggunakan media flash card untuk meningkattkan keterampilan 

mengenal huruf. 
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c. Manfaat bagi sekolah  

Dapat memberikan masukan untuk peningkatan kualitas layanan 

pendidikan di sekolah dasar (SD). 

d. Bagi peneliti  

Untuk mengenal dan memanfaatkan media Flash Card  kepada 

siswa sebagai media yang dapat meningkatkan keterampilan mengenal 

huruf  siswa dalam belajar. 

H. Indikator Keberhasilan  Tindakan  

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 

keterampilan mengenal huruf siswa di kelas I SD Negeri 100208 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara dengan penerapan media 

flash card dalam proses pembelajaran yang diketahui peningkatannya melalui 

lembar tes dan observasi aktivitas siswa dalam mengenal huruf serta lembar 

angket respon siswa.  Kriteria yang ditentukan dianggap berhasil apabila ≥ 85% 

kemampuan siswa dalam mengenal huruf mengalami peningkatan.  

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini, maka peneliti 

mengklarifikasinya ke dalam beberapa bab yaitu: 

 Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Kajian Pustaka memuat kajian teori, penelitian yang releven, 

kerangka berfikir, dan hipotesis keberhasilan tindakan. 

Bab III Metodologi Penelitian berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, 

jenis  dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, sumber data, instrument 

pengumpulan data, tekhnik pemeriksaan keabsahan data dan tekhnik analisis 

data. 

Bab IV Hasil Penelitian memuat deskripsi data hasil penelitian, 

pembahasan dan keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Penggunaan Media Pembelajaran  Flash Card  

a. Pengertian Media  

Dalam proses pembelajaran di SD/MI Media Pembelajaran 

merupakan salah satu perantara atau sumber pesan, dan  komunikasi yang 

sangat  penting karena dalam  mesnyampaikan isi atau materi mata 

pelajaran yang ingin disampaikan oleh seorang guru kepada  siswa, 

sehingga dapat memberikan rangsangan kemauan, perasaan, dan pikiran 

sehingga dapat mendorong  terciptanya proses belajar,dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga  dapat  tercapainya tujuan dalam proses 

pembelajaran. 1 

Adapun Pengertian Media pembelajaran adalah menurut para ahli 

dalam buku Azhar Arsyad yaitu: 

1) Menurut Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memproleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan dapat menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

 
1 Mustopa Abi Hamid, dkk,. Media Pembelajaran,( Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), 

hlm.4. 
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2) Menurut Gagne dan Briggas secara impilisit megatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 

tape,recorder  atau gambar, dengan kata lain media adalah komponen 

sumber belajar atau  wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional  dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. 

3) Menurut hamidjojo dalam Letuheru memberi batasan media sebagai 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga 

ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 

penerima yang dituju.2 

Berdasarkan tujuan penggunaan media pembelajaran semacam ini 

adalah untuk mengenalkan huruf kepada siswa dapat memahami dan 

mengucapkan kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang wajar. 

Melalui mengenal, membaca, dan menulis siswa secara bertahap belajar 

dengan mengenalkan huruf sampai dapat membaca kalimat sederhana 

Ada beberapa istilah yang berpendapat dengan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

 
2 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, Jakarta 2017. hlm 3.4 
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1) Sensory mode : alat indera yang digunakan dalam komunikasi (mata , 

telinga, dll). 

2) Channel of communication: alat indera yang digunakan dalam 

komunikasi (Visual,auditori,peraba, dll). 

3) Type of Stimulus : peralatan dari pada mekanisme komunikasi, yang 

sebagai bahasa lisan (suara asli atau rekaman), persentasi teks (yang 

disajikan di buku masih ditulis di papan tulis), animasi (film atau 

video). 

4) Media : alat-alat media komunikasi fisik ( modul seperti bahan cetak 

buku, skrip program computer, slide, flim, video, dll)3 

Dari beberapa defenisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan salah satu alat  atau bahan yang dapat 

digunakan pada saat proses pembelajaran, tujuannya agar seorang guru 

mempermudah siswa untuk lebih memahami isi pelajaran yang dijelaskan 

oleh guru. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Ada beberapa fungsi media dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Menjadikan materi pelajaran sebagai contoh yang kongret 

2) Membangkitkan minat belajar siswa 

3) Memberikan pengalaman kepada siswa 

4) Merangsang rasa ingin tahu siswa 

5) Dapat melampaui batasan ruang belajar.4 

 
3 Muhammad yaumi, Teknologi dan pembelajaran, (Jakarta: Prenademedia Group, 2018), 

hlm.7 
4 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik . hlm.92-93 
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Fungsi utama dalam media pembelajaran adalah bertujuan 

interaksional, dimana kita dapat informasi dalam media yang bisa 

melibatkan antara siswa baik dalam bentuk mental maupun dalam bentuk 

aktivitasnya yang nyatanya sehingga membuat pembelajaran bisa tercapai. 

Selain itu, untuk menbangkitkan aktivitas belajar siswa dengan motivasi, 

dan minat, atau tindakan untuk jadi rangsangan para siswa untuk 

menjadikan tindakan dalam kegiaatan pembelajaran.    

c. Tujuan Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran dapat  mendorong atau membantu guru  dalam 

proses penyampaian materi pelajaran kepada siswa, proses tersebut 

dilakukan agar semua materi pelajaran yang disampaikan dapat dimengerti 

dengan mudah oleh siswa, dan dijadikan pembelajaran yang menarik 

maupun mengasyikkan. Maka dari itu media pembelajaran memiliki 

tujuan dalam penggunaan sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudjana  

dalam buku Fauzan sebagai berikut: 

1) Pengajaran akan lebih asyik membuat perhatian siswa sehingga dapat 

menimbulkan komunikasi. 

2) Bahan pelajaran akan  lebih jelas maknanya, sehingga dapat mudah 

dipahami. 

3) Metode  menagjar akan lebih bervariasi. 

4) Dan siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.5 

Adapun tujuan dalam penggunaan media pembelajaaran ini 

bertujuan supaya pesan atau informasi yang sudah dikomunikasikan 

tersebut dapat dipahami seefisien  mungkin oleh para siswa, sebagai 

penerima informasi. Dengan demikian informasi ini akan lebih efektif atau 

 
5 Fauzan, dkk., Microteaching di Sd/Mi, ( Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 61 
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cepat dan mudah dipahami oleh siswa tanpa harus melalui proses yang 

panjang dan akan menjadikan jenuh siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media dalam proses pembelajaraan adalah gunanya supaya 

mengetahui dan memperlancar interaksi antara guru  dengan siswa 

sehingga menjadikan pembelajaran lebih efisien dan efektif. 

Berdasarkan kesimpulan dari manfaat  media pembelajaran yaitu: 

1) Materi yang disampaikan bisa diterapkan dengan efesien. 

2) Proses dalam pembelajaran bisa membuat siswa lebih menarik. 

3) Dapat meningkatkan aspek minat dan motivasi dalam belajar mandiri 

atau kelompok. 

4) Meningkatkan kualitas hasil belajar.  

5) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstak menjadi konkrit. 

6) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif dalam proses belajar. 

8) Media dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih membantu 

siswa pokus dalam belajar. 

9) Dapat belajar dengan secara aktif dan dapat menerima feedback.6 

Dari beberapa manfaat di atas media pembelajaraan dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan daya 

perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan giat belajar, dalam proses 

belajar mengajar,  dan memungkinkan siswa bisa berintekrasi lebih 

dominan langsung dengan lingkungan, dan memumgkinkan menjadi 

dorongan siswa belajar dengan cara mandiri atau sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya dalam belajar. 

 

 

 
6  Iwan Falahuddin, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, (Jakarta : Widyaiswara, 

2014), hlm. 114. 
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e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa jenis media pembelajaran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Media cetak 

Media cetak merupakan jenis media yang digunakan sebaagai 

sarana dalam aktivitas belajar, contohnya sejenis buku teks, brosur. 

2) Multimedia  

Bentuk informasi yang dapat menampilkan pesan dan 

pengetahuan dalam bentuk gabungan atau perpaduan antara beberapa 

format seperti, teks, audio, grafis, video, dan animasi secara serentak, 

kemaampuan program multimedia dapat memberikan informasi serta 

pengetahuan secara komperenshif yang dapar dipelajari oleh siswa. 

3) Media audio  

Media audio ini  merupakan  salah satu jenis media yang efesien, 

untuk digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

media ini berfungsi sebagai melatih kemampuan dalam mendengar 

informasi serta pengetahuan lisan secara konferensif, contohnya seperti 

radio, MP3. 

4) Media visual 

Media visual dapat ditampilkan menjadi dua bentuk, yaitu visual 

yang menampilkan gambar diam, dan visul yang menampilkan gambar 
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atau simbol bergerak, media visual merupakan media yang memiliki 

berbagai unsur berupa garis, bentuk warna, dan tektur penyajiannya.7  

Dari beberapa jenis- jenis di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran guna menunjang kegiatan belajar dan mengajar serta 

meningkatkan akan minat dan motivasi siswa pada mata pelajaran. 

Dengan digunakan media yang menarik  sehingga menimbulkan minat 

belajar, juga dapat memungkinkan siswa berintegrasi lebih langsung 

dengan lingkungan dan memungkinkan siswa dapat belajar secara 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

2. Media Flash Card  (Kartu Huruf) 

a. Pengertian Media Flash Card  

Pengertian media Flash Card adalah media pembelajaran dalam 

bentuk kartu bergambar,  yang berisi kartu kata didalamnya berisi tulisan 

abjad,  flash card merupakan salah  satu bentuk permainan yang edukatif 

berupa  kartu-kartu dan kata yang dirancang untuk meningkatkan jumlah 

kosakata, media flash card ini merupakan media pembelajaran yang dapat 

membantu dalam meningkatkan berbagai aspek kegunaannya seperti, 

mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan 

jumlah kosakata,  flash card merupakan media yang membantu dalam 

mengingat dan mengkaji ulang bahan pelajaran.8  

 
7 Toni Nasution & Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), hlm.182. 

 

 
8 Sri wahyuni, penerapan media flash card untuk meningkatkan hasil belajar tema 

“kegiatanku” jurnal ilmiah sekolah dasar, vol.4 No.1 
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Flash Card biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat kita sesuikan 

dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.  Flash Card digunakan dalam 

mengeja lancar dan memperkaya kosakata.9 Flash Card merupakan kartu 

yang memuat gambar dan tulisan yang dapat digunakan dalam belajar 

mengenal huruf permulaaan, belajar membaca permulaan, flash card 

berukuran 8 x 12 cm, atau bisa juga disesuiakan  dengan besar kecilnya 

suatu kelas. 

 

Gambar 2.1 

Media Flash Card 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa media 

flash card adalah merupakan suatu alat perantara pembelajaran yang 

digunakan oleh seorang guru atau pendidikyang berupa kartu bergambar 

yang ukurannya bisa dipegang oleh guru dan sangat mudah untuk dibawa 

kemana-mana untuk menyampaikan materi pembelajaran.  

 

 
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,( Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.115 
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b. Macam-Macam Flash Card 

Macam-macam flash card yang dapat kita ajarkan kepada siswa 

sebagai berikut: 

1) Flash card Abjad  

Beragam flash card yang dapat diprint untuk bahan pembelajaran 

anak mengnal huruf, kata, dan sebagai sarana berbagai jenis kegiatan 

belajar anak lainnya. 

c. Cara Pembuatan Media Pembelajaran Flash Card  

Cara mengajarkan siswa dalam menggunakan media Flash Card  

dalam pembelajaran mengenal huruf adalah: 

1) Kawasan Merancang 

Pada kawasan desain peneliti akan mendesain sesuai dengan isi 

materi, peneliti akan menyajikan media tersebut, sesuai dengan materi 

pembelajaran dan RPP. 

2) Kawasan pemanfaatan 

Pada kawasan ini peneliti menggunakan media Flash Card sesuai 

dengan materi pembelajaran. Merancang media flash card harus 

disesuaikan dengan materi  pembelajaran, dan media flash card juga 

dapat dikembangkan sesuai dengan keahlian. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Flash Card  

Kelebihan dari media Flash Card yaitu yang sifatnya kongkrit, 

media ini sangat cocok diterapkan untuk anak usia dini karena mereka 

sangat perlu membutuhkan media yang konkrit  tidak abstrak, media ini 
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bisa dibuat sendiri sesuai dengan tema pembelajaran, disesuaiakan dengan 

tema yang akan dibelajarkan, adapun kelebihan dari media flash card yaitu 

seperti, mudah dibawa, praktis, mudah dipahami, mudah diingat, menarik, 

dan menyenangkan. Media ini yang berukuran kecil  sangat menarik yang 

membuat perhatian siswa lebih menarik karena mereka bisa belajar dengan 

cara bermain, dengan menggunakan kartu tersebut.  Media ini  juga 

membantu siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, dan bisa 

terlihat bagaimana tingkat  perkembangan kenikmatan siswa ketika belajar 

mengenal huruf, atau membaca (teks yang bergambar). 

Kartu ini disusun atau dirancang gunannya untuk membangun 

hubungan antara otak kiri dan otak kanan sehingga anak-anak mampu 

melihat dan menghafal bahasa simbol dengan cepat. Dengan adanya 

kelebihan dari media ini di harapkan anak siswa menjadi pintar dalam 

memahami huruf, suku kata, dan kata sehingga dapat dijadikan sebagai 

metode belajar mengenal huruf dan membaca permulaan yang tepat. 

Adapun kelemahan dari media  flash card yang menekankan 

persepsi indera mata, yang ukurannya sangat terbatas untuk kelompok 

besar, media flash card ini harus dibuat disesuaikan dengan tema 

pembelajaran.  

e. Langkah -langkah Penggunaan Media Flash Card  

Media Flash Card  adalah media kartu yang mempunyai dua sisi, 

dengan salah satu sisi memiliki gambar dan sisi lainnya memiliki huruf, 

dan ukuran flash card bisa bervariasi berdasarkan kebutuhan guru. Media 
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flash card merupakan permainan edukatif seperti kartu- kartu bergambar 

yang tujuannya untuk mempermudah siswa untuk mengenal huruf. 

Adapun Langkah-langkah penggunaan media flash card sebagai 

berikut: 

1) Kartu-kartu yang sedang disusun dipegang setinggi dada dan 

menghadap ke siswa. 

2) Cabut kartu satu per satu setelah peneliti selesai menerangkan  

3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa, 

mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut, selanjutnya diteruskan 

kepada siswa lain hingga siswa mengamati, 

4) Jika sajian menggunakan cara permainan: 

5) Letakkan kartu-kartu secara acak pada pada sebuah kotak yang berada 

jauh pada siswa. 

6) Siapkan siswa yang akan berlomba. 

7) Peneliti memerintahkan siswa untuk mencari atau menebak kartu yang 

berisi gambar, teks,atau lambing sesuai perintah. 

8) Setelah mendapatkan kartu tersebut siswa Kembali ke tempat 

semula/start. 

9) Siswa menjelaskan kartu tersebut. 

3. Keterampilan  

a. Pengertian Keterampilan  

Keterampilan  adalah suatu sistem media atau teknik  yang harus 

dikuasi siswa tentang materi pengetahuan atau materi belajar yang 

disampaikan dengan guru secara tangkas efektif dan efesien, yang 

tentunya keterampilan tersebut harus dilatihkan sehingga siswa terampil 

dalam menjalani pembelajaran di sekolah. Keterampilan merupakan 

perilaku yang diperoleh melalui tahap-tahap belajar, dan mampu 

menguasai kemampuan-kemampuan atau kompetensi melalui kegiatan 

belajar. 
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Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan merupakan kemampuan dasar yang melekat dalam diri 

manusia, yang tujuannya, untuk melatih serta mengasah serta 

dikembangkan secara terus-menerus gunanya untuk menjadikan 

kemampuan seseorang menjadi potensional. 

b. Keterampilan Mengenal Huruf  

 Keterampilan mengenal huruf  diperlukan berbagai cara dalam 

proses pembelajaran dalam mengenal huruf salah satunya adalah dengan 

menggunakan berbagai media kartu huruf agar anak tertarik dengan hal-

hal baru sehingga mereka mudah dalam menerima informasi.10 

c. Indikator Keterampilan Mengenal Huruf 

Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Mengenal Huruf 

 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan indikator dari keterampilan 

mengenal huruf yaitu: 

 

1) Menyebutkan huruf 

Salah satu kegiatan yang meningkatkan keterampilan mengenal 

huruf pada siswa kelas I adalah melalui kegiatan menyebutkan huruf.  

Pada tahapan  perkembangan bahasa anak kelas I SD  mampu 

 
10 Emi Tiningsih dkk., “Pengmbangan  Permainan Kartu  Huruf Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Anak Kelompok A”, Jurnal Education and Development, Vol. 8 No. 

2 ISSN 2614-6061 2020. 

No. Indikator  Keterampilan Mengenal Huruf 

1. Menyebutkan Huruf 

2. Menunjukkan Huruf 

3. Menghubungkan gambar dengan huruf 
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menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Serta dapat 

membedakan antara huruf kapital dengan kecil. Tujuan dari 

keterampilan menyebutkan huruf akan dapat tercapai optimal.11 

2) Menunjukkan huruf 

Dengan cara menggunakan media  flach card serta menjelaskan 

huruf abjad. 

3) Menghubungkan gambar dengan huruf 

Dengan cara disambungkan gambar dengan huruf yang sesuai 

dengan huruf gambar, yang terterai dengan  gambar.  

4. Pentingnya Mengenal Huruf  

 Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan 

berbahasa secara fisik dan psikilogis. Proses ini yang bersifat fisik  berupa 

kegiatan mengamati tulisan secara visual, dengan indera visual anak 

mengenali  gambar- gambar bunyi serta kombinasinya. 12. 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa mengenal huruf adalah penting 

bagi anak SD dengan metode media flash card  kartu kata yang merupakan 

kegiatan yang menyenangkan sehingga siswa dapat mempelajari Bahasa 

secara utuh belajar sesuai yang diajarkan/ diharapkan. 

 

 

 
11 Kusumawati & Sri Widayati, “Peningkatkan Kemampuan Menyebutkan Bunyi Huruf 

Melalu Media Papan Pintar Pada Anak Kelompok B TK AISYIYAH 65 Surabaya,”Jurnal  Piaud 

Teratai, Vol 07, No 1 tahun 2018, hlm. 2. 
12 Tri Lestari Waraningsih,”Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Menggunakan Media Kartu Kata di TK Sulthoni Ngaglik Sleman”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta,2014), hlm. 9.  
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5. Pembelajaran Bahasa Indosesia 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar  komunikasi, oleh karena 

itu pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Kompotensi belajar bahasa Indonesia diarahkan kedalam empat aspek yaitu 

membaca, berbicara,menyimak, dan mendengarkan.13 

Kurikulum 2013 telah ditetapkan secara serentak dan bertahap 

diimplementasikan di sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai dengan 

tingkat menengah sejak tahun 2013-2014. Penerapan kurikulum 2013 tentu 

saja didasarkan pada analisis tentang penyempurnaan kurikulum tingkat 

satuan pelajar (KTSP). Kegiatan pembelajaran siswa dituntuk untuk aktif, 

inovatif,dan kreatif, sehingga pembelajaran dapat dikuasi dengan mudah. 

Pembelajaran proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan. 

Pembelajaran adalah prosesuntuk membantu siswa agar dapat belajar dengan 

baik.14 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Hasil dari pembelajaran yaitu kegiatan yang 

mengutamkan potensi dalam diri masing-masing siswa. Kegiatan 

 
13 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 

Garudawacana, 2016), hlm. 5. 
14 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013), Edisi 

Pertama, (Jakarta : Pranada Media Group, 2015), hlm. 68. 
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pembelajaran siswa dituntut untuk aktif, kreatif,sehingga pembelajaran dapat 

dikuasi dengan mudah.oleh karena itu, pembelajaran Bahasa tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berbahasa tetapiuntuk meningkatkan 

kemampuan berfikir,bernalar, dan memperluas wawasan. 

a. Fungsi  dan Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat SD adalah 

sebagai wadah untuk membangkitkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan bahasa sesuai dengan funfsi bahasa itu, terutama sebagai 

alat komunikasi. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat dijabarkan menjadi 

beberapa tujuan. Tujuan bagi siswa adalah untuk mengembangkan 

kemampuannya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya. 

Adapun tujuan bagi siswa adalah untuk mengembangkan potensi Bahasa 

siswa,serta lebih mandiri dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya. Tujuan 

bagi orang tua siswa adalah agar mereka dapat secara aktif terlibata dalam 

pelakasanaan program pembelajaran. Tujuan bagi sekolah adalah agar 

sekolah dapat menyusun program pendidikan kebahasaan sesuai dengan 

keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia. 

b. Ruang lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Ruang lingkup Bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan yang meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut: 
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1) Mendengarkan 

2) Berbicara  

3) Menulis 

4) Membaca.15 

 

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di 

atas, maka pembelajaran bahasa Indonesia mengarah pada peningkatan 

kemampuan berkomunikasi, karena keepat kemampuan berbahasa 

tersebut saling berkaitandan memiliki peranan penting dalam 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa peneliti 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian media pembelajaran flash card 

antaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Femmy Dwi Cahyani “Efektivitas 

Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas I di SDN 2  Ngroto Pujon” dapat menyimpulkan bahwa pada 

kelompok ekperimen yaitu 7,13 termasuk kategori tinggi, sedangkan 

kelompok kontrol 0,27 termasuk kategori sedang rendah, jadi kelompok 

eksperimen atau yang diberikan pembelajaran pada  pembelajaran 

menggunakan media flash card lebih tinggi dari pada kelompok kontrol 

dalam meningkatkan kemampuan membaca, sehingga media flash card yang 

telah disampaikan pada tahap siklus I dan siklus II  terbukti efesien dapat  

meningkatkan keaktifan dan memotivasi pada peserta didik kelompok 

 
15 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm.125. 
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eksperimen tertarik dan dapat membaca dengan menggunakan media flash 

card. Dapat disimpulkan dari penelitian yang sudah dilakukan bisa diketahui 

meningkatkan keterampilan mengenal huruf merupakan kegiatan yang 

diberikan kepada siswa gunanya meningkatkan kecerdasan kognitif, 

penggunaan media flash card terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas I pada tahap pra-operasional. Sikap siswa 

pada saat proses pembelajaran menggunakan media flash card sangat baik 

dan antusias.16 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Febrina Gerhani “Penerapan Media 

Pembelajaran Flash Card Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 

Anak” penelitian ini bertujuan untuk menerapkan media pembelajaran flash 

card untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. Metode penulis 

gunakan untuk menetukan daerah penelitian adalah pusposive sampling. 

Yang berfungsi responden melalui metode observasi, dilengkapi dengan 

metode wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini, media 

pembelajaran flash card termasuk kartu gambar yang menarik mudah 

dimainkan sehingga anak dapat merespon dan belajarnya lebih aktif. Media 

flash card adalah alat bantu guru untuk anak bermain dan belajar, dapat 

digunakan juga di rumah dengan teman bermainya. Hasil dari sekolah yang 

diajarkan oleh guru sangat baik sekali sehingga hasil perkembangan bahasa 

anak baik, anak dapat melaksakan 2-3 perintah sederhana, dapat menirukan 

 
16 Femmy Dwi Cahyani,” Efektivitas Penggunaan Media Flash Card untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas I Di SDN 2 Ngroto Pujion”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan. 
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kalimat yang disampaikan dan dapat merespon terhadap pertanyaan dengan 

baik. Perkembangan bahasa anak dapat menyebutkan kata-kata dengan jelas 

kosakata dengan baik dan bisa berbicara dengan baik setelah anaknya masuk 

sekolah. Kesimpulan  penerapan media pembelajaran flash card dapat 

meningkatkan perkembangan bahasa anak.17 Penelitian yang dilakukan oleh 

Febrina bertujuan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

sedangkan yang dilakukan oleh penelitian dalam penelitian skripsi ini adlah 

untuk meningkatkan keterampilan anak dalam mengenal huruf. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Tri Lestari Waraningsih “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf  Menggunakan Media Kartu Kata di TK 

Sulthoni Ngaglik Sleman” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media kartu kata pada 

anak kelompok A di TK Sulthoni Ngaglik Sleman. Kemampuan mengenal 

huruf yang ditingkatkan ialah menyebutkan huruf, menunjukkan huruf, dan 

menghubungkan huruf. Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan 

dalam mengenal huruf di kelompok A. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan kelas “ Classroom action research”yang dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas. Subjek penelitian ini sebanyak 

24 anak. Obyek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

mengenal huruf menggunakan media kartu kata. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan wawancara. Instrumen penelitian yang 

 
17 Febrina Gerhani, “Penerapan Media Pembelajaran Flash Card Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Bahasa Anak”, Skripsi, (Jawa Timur: Institut Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 2019). 



31 
 

 
 

digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen observasi daftar cek (check 

List). Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriftif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di TK 

Sulthoni Ngaglik sleman dapat ditingkatkan menggunakan media kartu kata 

dalam proses pembelajaran permainan tebak huruf pada kartu kata dengan 

cara masing-masing anak membawa/ memengang kartu kata secara lansung 

dan memainkanya sesuai intruksi guru yaitu menyebutkan huruf, 

menunjukkan huruf, dan menghubungkang huruf. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan mengenal huruf yaitu pada 

kondisi awal sebesar 29,2 % meningkat pada siklus I jadi 58,5%, dan siklus 

II meningkat sebesar 83,3%. 18 

C. Kerangka Berpikir  

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang wajib dipelajari 

mulai dari  jenjang  SD sampai  Perguruan tinggi tetap dipelajari pada pendidikan 

di Indonesia. Pada kurikulum 2013 menggunakan bahasa Indonesia untuk 

mempelajari bahasa Indonesia ada beberapa keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki siswa, yaitu keterampilan menyimak,  berbicara,  membaca,  dan 

menulis. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia dan pengusaha ilmu 

 
18 Tri Lestari Waraningsih, “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Menggunakan Media Kartu Kata di TK Sulthoni Ngaglik Sleman”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2014). 
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pengetahuan dan juga teknologi. Sebagai orang Indonesia, sangat penting untuk 

kita untuk belajar bahasa Indonesia dan harus memahami bahasa Indonesia yang 

baik dan benar.bahasa Indonesia juga merupakan salah satu pokok mata 

pelajaran  yang paling terpenting di sekolah. Karna mata pelajaran bahasa 

Indonesia diajarkan mulai dari sekoalah  dasar, sekolah  menengah pertama, 

sekolah menengah atas, dan hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah  akan membantu siswa untuk lebih memahami makna dari 

belajar bahasa Indonesia tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penerapan Media Flash Card 

Berdasarkan gambar pada kerangka berpikir di atas, dapat dijelaskan 

bahwa guru belum menerapkan media flash card (kartu huruf) pada siswa 

sehingga siswa sulit untuk memahami pempelajaran yang sudah  dijelaskan oleh 

guru. Maka perlu dilakukannya Tindakan agar memecahkan suatu masalah 

dalam proses pembelajaran tersebut, jadi dengan adanya menggunakan media 

Tindakan  
Guru: Menerapkan 

media flash card dalam 

pembelajaran pada 

siklus I dan II 

Kondisi akhir 
Keterampilan mengenal huruf siswa meningkat 

secara maksimal 
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yaitu flash card gunanya meningkatkan keterampilan mengenal huruf siswa 

kelas I di SD Negeri 100280 Parigi, Kecamatan Dolok, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori pada penelitian ini maka dapat dikemukakan 

hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah melalui penerapan media flash card 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan mengenal huruf 

siswa kelas  I SD Negeri  100280 Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 
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BAB  III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100280 Parigi yang beralamat di 

Parigi, Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara. Adapun lasan peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara karena berdasarkan hasil tes 

dan observasi keterampilan siswa dalam mengenal huruf masih berjalan kurang 

maksimal yang ditandai dengan persentase keterampilan mengenal huruf siswa 

yang masih rendah pada saat pra riset. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengenal huruf dengan menerapkan 

media flash card dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan dua siklus 

pembelajaran. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai 

dengan Agustus 2022. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas sudah dikenal lama di dalam dunia pendidikan. Istilah 

dalam bahasa inggris Classroom Acrion Research (CAR). Penelitian tindakan 

kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan kelas (action research) yang 

dilakukan guru di kelas tempat ia mengajar yang bertujuan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.1 

 
1 Tatang Ary Gumawanti, dkk. Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta :Mitra Wacana 

Media, 2019), hlm. 269. 
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Belakangan ini penelitian tindakan kelas (PTK) semakin trend untuk 

dilakukan para profesional sebagai upaya pemecahan masalah dan peningkatan 

mutu di berbagai bidang pendidikan. Awal mulanya PTK ditujuan untuk mencari 

solusi terhadap masalah sosial (pengangguran, kenakalan, remaja dan lain-lain) 

yang berkembang dimasyarakat pada saat itu. PTK dilakukan diawali oleh suatu 

kajian terhadap masalah tersebut secara sistematis.2 

Tujuan utama PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 

masalah pembelajaran di sekolah. Penelitian dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan yang nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya. 

Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini dimulai dari tahapan  

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 3 

Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas  dan yang dapat 

membedakannya dengan jenis penelitian lain dapat dilihat pada ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Ciri Penelitian tindakan kelas, yang paling esensial adalah penelitian melalui 

refleksi diri, yang berarti penelitian tindakan kelas. Melibatkan guru 

mengumpulkan data diri peraktiknya  yang melalui refleksi diri. 

2. Penelitian tindakan kelas juga dapat dilakukan di kelas, sehingga penelitian 

ini terpokus pada saat pembelajaran yang berupa perilaku guru saat mengajar 

dan perilaku siswa saat dalam proses pembelajaran. 

 
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 187. 
3 Sulhan Efendi Hasibuan, Asriana Harahap Dan Maisah, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Kegiatan Ekonomi Di Sekolah Dasar,  Jurnal Dirasatul Ibtidaiyah Volume. 2, 

No, 1, June 2022, hlm. 35. 
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3. Dalam penelitian tindakan kelas, dikenal adanya siklus pelaksanaan yang 

berupa seperti perencanaan, pola, pelaksanaan, observasi, refleksi, revisi 

(perencanaan ulang). PTK bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran dan 

dapat dilakukan dengan secara bertahap dan juga secara dengan berulang-

ulang sehingga mendapatkan hasil dan nilai yang baik, dan serta memuaskan. 

4. Selama ini penelitian tindakan kelas mempunyai masalah yang perlu 

diselesaikan. Perbaikan tersebut inisiatif dari dalam diri guru tersebut dan 

bukan juga orang lain, orang luar, sebab dari karakter setiap siswa hanya guru 

yang paling mengerti.4 

PTK sebagai penelitian tindakan kelas, guru merupakan faktor utama  atau 

disebut pendorong. Pada penelitian ini, biasanya keinginan untuk mengetahui 

atau keinginan untuk mengembangkan sesuatu. Sehingga dalam penelitian kelas 

guru harus memainkan perannya secara baik, guru juga dituntut memiliki 

kepekaan terhadap setiap permasalah dalam proses pembelajaran dalam proses 

belajar menagajar, karna seorang guru berperan sebagai objek penelitian. Yang 

terkadang hasilnya tidak dapat dimanfaatkan oleh guru itu sendiri. 

Berbeda dengaan penelitian tindakan kelas (PTK), faktor pendorong pada 

penelitian tindakan kelas tersebut yaitu dengan memperbaiki kinerja seorang 

guru, dan guru berperan sebagai subjek penelitian yang dapat  merancang 

penelitian sehingga dapat diimplementasikan. 

 

 
 4 Hamzah, dkk., “Menjadi peneliti PTK yang Propesional”, (Jakarta:bumi aksara,2014), 

hlm.41-45 
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C. Latar Dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan tindakan kelas yang berlokasi di Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. Subjek  penelitian ini adalah 

siswa kelas 1 SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten Padang 

Lawas Utara.  Subjek penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan 

wawancara dengan wali kelas 1 SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri 2 siklus, kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada dengan melakukan observasi awal berupa dialog dengan 

guru kelas dan observasi kelas. Berdasarkan observasi awal kemudian 

diterapkan tindakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media flash card. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurt Lewin  

yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi. 

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang berangkat dari 

suatu ide gagasan penelitian, sedangkan Tindakan perlakuan yang dilaksanakan 

oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang sudah disusun oleh peneliti. 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

Tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan. Tindakan 

yang telah dilakukan dan refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi 

hingga memunculkan program atau perencanaan baru. Prosedur penelitian 
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dengan menggunakan Kurt Lewin dengan dua siklus memiliki 4 tahapan anatara 

lain sebagai berikut5:  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Kurt Lewin Dengan 2 Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 Wina Sanjaya, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Kencana, 2013), Hlm. 49. 

SIKLUS I 

Observasi 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Observasi 

Tindakan Refleksi 

Dan Seterusnya 

Tindakan Refleksi 

Perencanaan 
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1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan merupakan rancangan tindakan yang 

dilakukan peneliti untuk memperbaiki, meningkatkan, merubah perilaku 

dari sikap sebagai solusi, Adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah SD Negeri 100280 Parigi, 

Kecamatan Dolok. 

2) Melakukan observasi pada siswa kelas I  SD Negeri 100280 Parigi, 

Kecamatan Dolok. 

3) Melakukan wawancara kepada guru kelas I untuk mengetahui 

bagaimana kondisi dan karakteristik siswa. SD Negeri 100280 Parigi, 

Kecamatan Dolok. Untuk mengetahui kondisi awal dan permasalahan 

yang dialami ketika dikelas. 

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi yang 

digunakan. 

5) Membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

6) Mempersiap bahan materi yang akan diajarkan materi mengenal huruf 

yang akan diajarkan. 

7) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana perkembangan 

keterampilan mengenal huruf siswa di dalam kelas. 

 

b. Tindakan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan yang telah disusun  dengan memperlihat 

media flash card dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kegiatan yang 

akan dilakukan adalah: 

1) Peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan mengadakan tanya 

jawab dengan siswa tentang materi yang akan diajarkan. 

2) Peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran materi tersebut. 

3) Peneliti menggunakan media  flash card untuk menjelaskan beberapa 

hal tentang materi mengenal huruf. 

4) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 

disampaikan. 

5) Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 
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6) Kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk memberikan kesimpulan 

sendiri. 

7) Setelah selesai peneliti melaksanakan proses belajar mengajar, peneliti  

melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar mengajar tes belajar 

dilakukan perindividu. 

 

c. Observasi/pengamatan 

Tahap pengamatan dilakukan  dengan melaksanakan tindakan dan 

prosesi mengamati pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah disiapkan. Observasi ini dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung yang berkenaan dengan aktivitas belajar siswa. 

d. Refleksi  

Tahap refleksi  dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi 

di dalam kelas tentang aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa saat 

pembelajaran. Refleksi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru kelas 

untuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya. Hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk pemecahan pada siklus berikut. 

2. Siklus II 

Setelah siklus I dilaksanakan dan belum menemukan hasil belajar yang 

seperti diharapkan, maka dalam hal ini dilanjutkan dengan melaksanakan 

siklus II dengan tahap-tahap berikut: 

a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, prosedur yang akan dilakukan sama 

dengan siklus I, rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil 

refleksi dan analisis dari siklus I. 
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b) Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adalah melaksanakan 

skenario kegiatan yang telah dilakukan. 

c) Observasi 

Pengamatan yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung 

pada siklus II dengan menilai hasil tindakan apakah siswa dapat mencatat 

hasil percobaan tersebut. 

d) Refleksi 

Menganalisis data dari hasil pengamatan dan aktivitas siswa serta tes 

hasil belajar siswa yang akan dilakukan pada siklus II serta melihat sejauh 

mana peningkatan hasil belajar siswa dalam materi mengenal huruf  

dengan menggunakan media  flash card. Berdasarkan hasil analisi dan 

refleksi, akan menentukan apakah tindakan yang telah dilakukan telah 

dapat mengatasi masalah yang memicu penyelenggara PTK atau belum. 

Jika hasilnya belum memuaskan, maka PTK harus dilanjutkan dengan 

prosedur yang sama. Apabila pada siklus ke II ini permasalahan sudah 

terselesaikan, maka tidak perlu lagi dilanjutkan dengan siklus ke III.6 

E. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas beberapa sumber yaitu: 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang utama, yang menjadi atas primer meliputi: 

 
6 Ahmad Nizar Rangkuti.” Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan 

Penelitian Pengembangan”,  (Bandung: Cita Pustaka, 2014), hlm. 2. 
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a. Guru Bahasa Indonesia kelas I yang ada di SD Negeri 100280  Parigi, 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. 

b. Siswa kelas I di SD Negeri  100280 Parigi, Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah pendukung, data ini diantaranya berupa: 

a. Informasi dari guru kelas I SD Negeri 100280 Parigi, Kecamatan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

b. Kepala sekolah SD Negeri 100280 Parigi, Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

F. Instrumen pengumpulan data  

Untuk memperoleh data yang digunakan, maka peneliti membuat 

instrument penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi  

Observasi dalam penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan indera untuk mendapatkan data. 

Observasi  merupakan suatu proses, yang kompleks atau suatu gabungan 

proses yang tersusun dari berbagai penelitian kualitatis digunakan untuk 

melihat dan mengamati secara langsung objek penelitian. Observasi ini 

dilakukan agar mengetahui bagaimana terlaksananya suatu pembelajaran di 

kelas serta melihat bagaimana peningkatan keterampilan siswa mengenal 

huruf dalam proses pembelajaran. Berikut merupakan lembar kisi-kisi 

observasi keterampilan mengenal huruf siswa dalam proses pembelajaran: 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

 

No Indikator Deskriptif 

1. Menyebutkan 

Huruf 

a. Anak mampu menyebutkan simbol huruf pada 

kartu huruf dengan tepat 

b. Anak belum dapat/mampu menunjukkan 

simbol huruf dengan benar 

c. Anak tidak mampu menyebutkan simbol huruf 

2. Menunjukkan 

Huruf 

a. Anak mampu/ dapat menunjukkan simbol 

huruf dengan benar 

b. Anak belum dapat/mampu menunjukkan 

simbol huruf dengan benar 

c. Anak tidak dapat/mampu menunjukkan 

simbol huruf dengan benar 

3. Menghubungkan 

Gambar dengan 

Hurus 

a. Anak mampu/ dapat menghubungkan 

gambar dengan huruf 

b. Anak belum dapat/mampu 

menghubungkan gambar dengan huruf 

c. Anak tidak dapat/mampu 

menghubungkan gambar dengan huruf 

 

2. Lembar Wawancara 

Wawancara/ interview adalah salah satu tehnik pengumpulan data yang 

dengan cara mengadakan tanya jawab secara lisan dengan narasumber untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan. Teknik interview adalah bebas 

terpimpin yaitu tanya jawab secara bebas dengan berpedoman pada pokok 

pembahasan yang telah ditentukan. 

3. Lembar Tes 

Tes adalah indera atau mekanisme yang dipergunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana eksklusif dengan cara serta 

hukum\aturan yang telah ditentukan. Atau artinya metode pengumpulan data 

data penelitian yang berfungsi dibuat mengukur kemampuan seseorang, di tes 
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ini dipergunakan dalam penelitian tes awal tes akhir. Tes ini dipergunakan 

untuk  mengukur keterampilan siswa. Tes awal diberikan pada awal 

pembelajaran, serta tes akhir diberikan di akhir pembelajaran sebelum ditutup 

proses pembelajaran guna buat mengukur keterampilan siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Akan tetapi bentuk tes yang diberikan berupa tes lisan 

kepada siswa. Namun hasil tes lisan ini dituangkan dalam bentuk nilai tulisan. 

Guru memberikan instruksi kepada siswa agar siswa mampu menyebutkan 

huruf, menunjukkan huruf dan menghubungkan huruf dengan gambar. Guru 

menunjuukan beberapa gambar yang disetiap gambar dicantumkan masing-

masing 1 huruf. Kemudian guru menunjukkan satu persatu gambar tersebut 

dan menanyakan kepada masing siswa huruf apa yang terdapat pada gambar 

tersebut. Kemudian setiap siswa menulis huruf tersebut di selembar kertas. 

Jumlah soal pertanyaan lisan yang diberikan oleh guru adalah 10 soal. Oleh 

karena itu, tes yang diberikan sejalan dengan observasi yang dilakukan oleh 

guru untuk melihat keterampilan siswa.  

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Soal Tes 

No  Muatan 

Pembelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

1.     

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 Menyebutkan 

huruf 

 

Praktek 1,2 dan 3 

Menunjukkan 

huruf 

 

  

Praktek  4, 5 dan 

6 

Menghubungkan 

gambar dengan 

huruf 

Praktek 7,8, 9 

dan 10 
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Soal tes untuk siklus I dan II terdapat pada lampiran  

4. Lembar Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.7 Pada penelitian ini, angket bertujuan untuk 

melihat respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

lembar angket respon siswa. Angket tersebut menggunakan skala likert 1-5 

dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju 

(TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). Adapun kisi-kisi angket respon 

siswa disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa  

 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor item 

Respon Siswa 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6 

Materi 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Bahasa 13, 14, 15 

Jumlah 15 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian ini melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan lebih dari satu tekhnik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan angket. Tekhnik- tekhnik pemeriksaan keabsahan data adalah 

sebagai berikut: 

 
 7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 

hlm. 142. 
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2. Memperpanjang waktu penelitian, melalukan perpanjangan waktu 

pengamatan bisa menguji ketidakbenaran data baik yang berasal dari peneliti 

sendiri dan memberikan tujuan membangun kepercayaan subjek dan juga 

kepercayaan diri peneliti. 

3. Ketekunan pengamatan dengan tujuan menemukan karakteristik atau 

komponen-komponen yang relevan dengan persoalan atau isi yang sedang 

diteliti kemudian memfokuskan perhatian pada hal tersebut. 

4. Triangulasi, mengadakan pendekatan analisis data yang mensintesis dari 

berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan tepat pengujian 

data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan 

serta program yang berbasis pada bukti yang sudah tersedia.8 

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mengolah dan menginterprestasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya sehingga memiliki makna dari arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.9 

1. Analisis Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Adapun data penelitian ini menggunakan dekriptif kantitatif dan 

kualitatif. Analisis data kuantitatif yaitu dengan mencari persentase skor hasil 

observasi aktivitas keterampilan mengenal huruf, hasil persentase tersebut 

kemudian dianalisis secara kualitatif berupa pemaparan data dalam bentuk 

 
8 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan”…, hlm. 158. 
9 Wina Sanjaya, “ Penelitian Tindakan……”, hlm. 106. 
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kata-kata. Data hasil observasi aktivitas keterampilan mengenal huruf 

dianalisis dengan rumus sebagai berikut:10 

Nilai Aktivitas: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

berikut:11 

Tabel  3.4 

Kriteria Penilaian Hasil Observasi Siswa 

 

No Kriteria Range Persentase (%) 

1 Tinggi Sekali 81 – 100 

2 Tinggi 61 – 80 

3 Sedang 41 – 60 

4 Rendah 21 – 40 

5 Rendah Sekali < 21 

2.  Analisis Lembar Kuesioner (angket) 

Analisis ditentukan oleh angket respon siswa. Data angket diperoleh 

dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab item yang terdapat pada 

angket. Data tersebut dianalisis dengan teknik sebagai berikut:  

Persentasi: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

berikut:12 

 

 

 

 
 10 Eli Fauzi Rahma, Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Melalui 

Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu 

Bantul, Skripsi, PGSD Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. hlm. 56. 
11Riduwan, “Belajar Mudah Penelitian …”, hlm. 89 
12Riduwan, “Belajar Mudah Penelitian…”, hlm. 89. 
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Tabel  3.5 

Kriteria Kepraktisan Media Flash Card 

 

No Kriteria Range Persentase (%) 

1 Tidak Praktis 0 – 20 

2 Kurang Praktis 21 – 40 

3 Cukup Praktis 41 – 60 

4 Praktis 61 – 80 

5 Sangat Praktis       81- 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal (Pra Siklus) 

Sebelum melaksanakan perencanaan, penelitian terlebih dahulu 

melakukan observasi keterampilan siswa mengenal huruf dalam proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan di SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan 

Dolok  Kabupaten Padang Lawas Utara tepatnya kelas I. Observasi ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana keterampilan siswa dalam 

mengenal huruf sebelum menggunakan media flash card (kartu huruf) dalam 

proses pembelajaran. 

Setelah melakukan observasi, peneliti mengumpulkan jawaban hasil 

observasi bahwa keterampilan siswa dalam mengenal huruf masih kurang 

maksimal. Persentase keterampilan siswa dalam mengenal huruf masih 

dibawah 80%. Berikut adalah tabel observasi keteampilan mengenal huruf 

pada kondisi awal (pra siklus). 

        Tabel 4.1 

          Keterampilan Mengenal Huruf pada Kondisi Awal 

 

No Indikator Presentase Kategori 

1. Menyebutkan huruf. 35% Rendah 

2. Menunjukkan huruf. 38% Rendah 

3.  Menghubungkan 

gambar dengan huruf 

27% Rendah 
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Tabel  4.2 

Hasil Tes Keterampilan Siswa Pada Kondisi Awal/Pra Siklus 

 

Kategori Skor Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 0 0% 

Baik 71 – 89 0 0% 

Cukup 60 – 70 7 27% 

Kurang 50 – 59 8 31% 

Sangat Kurang <50 11 42% 

Jumlah  26 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 26 siswa  terdapat 

0% termasuk dalam kategori sangat baik, sebanyak 0% siswa dalam kategori 

baik, sebanyak 27% siswa dalam kategori cukup, sebanyak 31% siswa 

termasuk dalam kategori kurang, dan sebanyak 42% siswa belum termasuk 

dalam kategori sangat kurang. 

2. Siklus 1 

a. Pertemuan 1 

1)  Perencanaan 

Melihat kondisi diawal keterampilan siswa mengenal huruf 

masih kurang maksimal, maka sebelum melakukan penerapan media 

flash card ini terlebih dahulu melakukan diskusi dengan guru tentang 

pembelajaran yang akan dilakukan dalam kelas. Dalam penelitian ini 

yang berperan sebagai guru adalah peneliti dimana guru bertindak 

sebagai observer. Adapun susunan perencanaan pembelajaran yang 

ditentukan adalah sebagai berikut: 
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a) Menentukan pokok bahasan yaitu Aku dan Teman Baru 

b) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengenai 

materi yang akan disampaikan sesuai dengan menggunakan media 

pembelajaran. RPP tersebut dirancang melalui pertimbangan guru 

kelas untuk dijadikan pedoman ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang terdapat pada lampiran 1.  

2) Tindakan 

Tahapan tindakan pertemuan I siklus I ini dilakukan  pada hari 

selasa tanggal 17 Oktober 2022 dengan alokasi waktu 1 hari (2 x 35 

menit),  dengan pokok bahasan Aku dan Teman Baru. Pada tahap 

tindakan ini peneliti berperan sebagai guru dan guru kelas sebagai 

observer.  

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan berkolaborasi dengan 

guru kelas I  dan disesuaikan dengan langkah-langkah RPP yang telah 

disusun pada tahapan perencanaan dengan subtema Aku dan Teman 

Baru. Seperti  proses pembelajaran pada umumnya peneliti yang 

berperan sebagai guru mengucap salam terlebih dahulu dan mengajak 

siswa berdoa bersama. Kemudian siswa menjawab salam dan berdoa 

bersama. Guru mengabsen siswa dan mengecek kesiapan belajar siswa. 

Guru melakukan apresiasi pembelajaran.Sebelum memulai 

pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih 

dahulu. 
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Proses pembelajaran pertama guru  menjelaskan materi pelajaran 

yang akan diajarkan. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru. Guru juga menjelaskan pengertian dan fungsi dari mengenal 

huruf. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. Guru juga mengajak 

siswa untuk menyanyikan huruf abjad. Selanjutnya siswa mengikuti 

nyanyian dari guru. Guru kemudian menyuruh siswa ke depan untuk 

menyebutkan huruf awal kapital namanya dan siswa pun maju untuk 

menyebutkan huruf awal kapital namanya. Terakhir guru memberikan 

reward terhadap siswa yang benar dalam mengucapkan huruf awal 

kapital namanya dengan benar.  

Guru menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi dengan 

siswa mengenai pembelajaran pada hari ini dan guru memberikan 

pesan moral khususnya yang berhubungan dengan pengenalan huruf 

abjad serta mengajak semua siswa berdo'a untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran hari ini. Kemudian  mengucapkan salam dan berpamitan 

kepada guru saat pulang. 

3) Observasi 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

Menurut pengamatan observasi yang dilakukan selama 

kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan menguraikan tujuan 

pembelajaran dan menginspirasi siswa untuk melakukan studi 

mereka di lingkungan yang aman dan mendukung. Guru kemudian 
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mengingatkan siswa tentang materi tersebut untuk meningkatkan 

minat mereka dalam proses pembelajaran. 

Guru menjelaskan pengertian dan fungsi mengenal huruf dan 

mengajak siswa untuk menyanyikan huruf abjad. Guru kemudian 

memberikan klarifikasi tentang materi yang telah dibahas. Di akhir 

pelajaran, setiap siswa menyebutkan huruf abjad dan huruf awal 

kalpital namanya sendiri sesuai penjelasan yang diberikan oleh 

guru. 

b) Lembar observasi aktivitas siswa  

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 1 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Table 4.3 

Hasil Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Pada Siklus I    Pertemuan 1 

 

No Indikator Presentase Kategori 

1. Menyebutkan huruf. 42% Sedang 

2. Menunjukkan huruf. 54% Sedang 

3.  Menghubungkan 

gambar dengan huruf 

39% Rendah 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

mengenal huruf  pada siklus I pertemuan 1 indikator I keterampilan 

berhitung menyebutkan huruf dengan nilai persentase 42%, pada 

indikator 2 menunjukkan huruf dengan nilai persentase 54%, pada 
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indikator 3 menghubungkan gambar dengan huruf dengan nilai 

persentase 39%. 

4) Refleksi 

Menurut uraian observasi yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran siswa masih kurang aktif dan cenderung pasif, dan 

kurangnya fokus siswa terhadap guru yang menjelaskan materi 

pelajaran. Di nilai dari observasi aktivitas siswa dan keterampilan 

mengenal huruf terlihat siswa mulai sedikit paham tentang huruf abjad 

dan huruf kapital. 

b. Pertemuan 2 

1) Perencanaan 

Rencana tindakan pertemuan 2 pada dasarnya sama dengan 

rencana aksi pertemuan pertama. Hasil dari perenungan pertemuan 

pertama menjadi bahan pertimbangan saat pertemuan kedua 

dilaksanakan. Tindakan kedua dilaksanakan untuk mengatasi masalah 

atau kekurangan yang muncul selama pelaksanaan pertemuan pertama. 

a) Bicarakan dengan guru kelas tentang hasil siklus refleksi pertemuan 

pertama. 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

pelajaran yang akan disajikan menggunakan alat peraga dari 

kantong nomor. RPP dibuat dengan masukan dari guru kelas untuk 

dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. 
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2) Tindakan 

Pertemuan kedua ini, seperti proses pembelajaran sebelumnya. 

Peneliti sebagai guru mengucapkan salam, membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. Kemudian 

guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Guru menjelaskan materi  pelajaran yang akan diajarkan. 

Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Setelah 

itu siswa mendengarkan aturan permainan yang akan dimainkan 

berkaitan dengan huruf abjad. Kemudian siswa diminta untuk saling 

berpegangan tangan dan berdiri saling berhadapan. Seluruh pasangan 

dibagi dalam empat kelompok yang sama banyaknya dan berdiri 

berjajar saling berhadapan. Guru kemudian menyediakan 2 set kartu 

huruf a-z dan dimasukkan ke dalam sebuah kotak dan diletakkan di 

belakang masing-masing barisan. Dalam permainan ini, setiap 

pasangan berlomba untuk mencari kartu huruf yang sesuai dengan huruf 

pertama nama masing-masing.  

Setiap pasangan akan mencari kartu huruf tersebut di dalam kotak 

yang ada di seberang barisannya. Pada akhirnya siswa diminta 

menyusun nama masing- masing kartu huruf dan ditempelkan di 

selembar kertas. 

Guru menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi dengan 

siswa mengenai pembelajaran pada hari ini dan guru memberikan 
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pesan moral khususnya yang berhubungan dengan pengenalan huruf 

abjad serta mengajak semua siswa berdo'a untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran hari ini. Kemudian  mengucapkan salam dan berpamitan 

kepada guru saat pulang. 

3) Observasi 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

Dari hasil observasi yang dilakukan observer pada kegiatan 

pendahuluan guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran secara aman dan kondusif. Kemudian untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam pembelajaran yang 

dilakukan guru mengingatkan siswa mengenai materi mengenal 

huruf abjad. Selain itu agar memudahkan pemahaman siswa guru 

mengaitkan materi sebelumnya. Guru juga melaksnakan 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok dan mencari kartu 

huruf masing-masing kelompok. Dengan ini, siswa sudah lebih 

terampil dalam mengenal huruf dari pertemuan sebelumnya. 

 

Gambar 4.1 

Guru Menjelaskan Materi 
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b) Lembar observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi aktivitas keterampilan siswa mengenal huruf 

siswa pada siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel di  bawah 

ini: 

Table 4.4 

Hasil Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Pada Siklus I Pertemuan 2 

No Indikator Presentase Kategori 

1. Menyebutkan huruf. 54% Sedang 

2. Menunjukkan huruf. 62% Tinggi 

3.  Menghubungkan 

gambar dengan huruf 

50% Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

mengenal huruf  pada siklus I pertemuan 2 indikator 1 keterampilan 

berhitung menyebutkan huruf dengan nilai persentase 54%, pada 

indikator 2 menunjukkan huruf dengan nilai persentase 62%, pada 

indikator 3 menghubungkan gambar dengan huruf dengan nilai 

persentase 50%. 

Berdasarkan tabel hasil observasi keterampilan siswa 

mengenal huruf kelas I pada siklus I pertemuan 2 di atas dapat 

disajikan dalam bentuk diagram untuk memudahkan dalam 

menganalisis observasi. Berikut diagram hasil observasi 

keterampilan siswa dalam menganal huruf pada siklus I yaitu: 
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Gambar 4.2 

Hasil Observasi Keterampilan Mengenal Huruf Pada 

Siklus I Pertemuan 2 

 

 

Tabel  4.5 

Hasil Tes Keterampilan Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 26 siswa  

terdapat 0% termasuk dalam kategori sangat baik, sebanyak 4% 

siswa dalam kategori baik, sebanyak 62% siswa dalam kategori 

cukup, sebanyak 35% siswa termasuk dalam kategori kurang, dan 

sebanyak 0% siswa belum termasuk dalam kategori sangat kurang. 

 

54
62

50

MENYEBUTKAN 
HURUF

MENUNJUKKAN 
HURUF

MENGHUBUNGKAN 
GAMBAR DENGAN 

HURUF

Chart Title

Persentase

Kategori Skor Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 0 0% 

Baik 71 – 89 1 4% 

Cukup 60 – 70 16 62% 

Kurang 50 – 59 9 35% 

Sangat 

Kurang 

<50 0 0% 

Jumlah  26 100% 
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4) Refleksi 

 

Setelah melakukan tindakan pada siklus I pertemuan 2, dapat 

dilihat adanya peningkatan keterampilan mengenal huruf siswa  dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi mengenal huruf abjad. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari observasi yang dilakukan pada saat 

pembelajaran. 

Namun hasil peningkatan yang diharapkan belum sesuai yaitu 

mencapai rata-rata persentase keterampilan siswa mencapai di atas 

85%. Maka akan melanjutkan dengan memakai siklus yang ke-II 

dengan melihat kekurangan-kekurangan yang sudah terjadi di  siklus I 

dan diperbaiki pada siklus II. 

Mengingat permasalahan yang diangkat di atas, maka perlu 

dibuat perencanaan baru untuk siklus kedua guna menyempurnakan 

proses pembelajaran yang akan dilakukan, dimana guru yang 

merangkap sebagai peneliti harus lebih berkonsentrasi mengajar siswa 

dan membantu mereka yang memiliki kesulitan belajar untuk 

menerapkan alat peraga. 

3. Siklus II 

a. Pertemuan 1 

1) Perencanaan  

Sebelum melakukan penelitian siklus II peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di (RPP), 

menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk proses pembelajaran 
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berlangsung, serta menyiapkan materi pembelajaran tentang mengenal 

huruf, mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flash card 

menyusun dan mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa yang 

diisi pada siklus I dan akhir siklus II. 

2)  Tindakan 

Dalam pertemuan pertama ini seperti proses pembelajaran 

sebelumnya, peneliti juga berperan sebagai guru. Guru memberikan 

salam, berdoa mengecek kehadiran siswa. Guru melakukan apresiasi 

pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan memberikan motivasi kepada 

siswa.  

Sebelum menyampaikan materi guru membuat nyanyian 

sederhana untuk memancing perhatian siswa. Guru menjelaskan materi 

huruf abjad. Guru melaksanakan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan dari pertemuan sebelumnya. Guru meminta siswa duduk 

kembali sesuai kelompok pada pertemuan sebelumnya terdiri dari 5 

kelompok. Siswa mendengarkan arahan guru. Guru membagi tugas 

tiap kelompok tentang mencari huruf tengah setiap nama dengan 

menggunakan media flash card yang telah disiapkan sebelumnya. 

Kemudian guru menyuruh setiap kelompok menampilkan huruf yang 

sudah ditemukan. Kemudian siswa menampilkan kartu huruf yang 

sudah ditemukan. Guru memberikan reward terhadap siswa yang 

menyusun dengan benar. 
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Refleksi dengan siswa kemudian guru mengajak siswa berdoa 

dan meutup proses pembelajaran dan mengucapkan salam.  

3)  Observasi 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

Hasil observasi keterampilan siswa mengenal huruf pada 

siklus II pertemuan 1 sudah ada kemajuan, tetapi masih terlihat 

belum sempurna karena secara keseluruhan perhatian siswa belum 

tertuju kepada guru ketika memberikan arahan dan penjelasan 

materi pembelajaran. Hal itu disebabkan oleh masih kurangnya 

penggunaan media flash card dalam proses belajar kelompok 

tersebut. 

b) Lembar observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 

dapat dilihat pada tabel di  bawah ini: 

Table 4.6 

Hasil Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Pada Siklus II Pertemuan 1 

 

No Indikator Presentase Kategori 

1. Menyebutkan huruf. 73% Tinggi 

2. Menunjukkan huruf. 81% Tinggi 

Sekali 

3.  Menghubungkan 

gambar dengan huruf 

69% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

mengenal huruf  pada siklus II pertemuan 1 indikator 1 keterampilan 
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berhitung menyebutkan huruf dengan nilai persentase 73%, pada 

indikator 2 menunjukkan huruf dengan nilai persentase 81%, pada 

indikator 3 menghubungka gambar dengan huruf dengan nilai 

persentase 69%. 

4) Refleksi 

Dari uraian pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran 

siswa sudah cukup baik akan tetapi masih ada juga siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran dan aturan 

penggunaan media flash card dalam proses pembelajaran. 

b. Pertemuan 2 

1) Perencanaan 

Sebelum melakukan penelitian siklus II pertemuan 2, peneliti 

terlebih dahulu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil dari pertemuan pertama menjadi 

bahan pertimbangan saat pertemuan kedua dilaksanakan. Tindakan 

kedua dilaksanakan untuk mengatasi masalah atau kekurangan yang 

muncul selama pelaksanaan pertemuan 1. 

2) Tindakan 

Pada pertemuan ini sama seperti pertemuan sebelumnya dimana 

peneliti sebagai guru memberikan salam menanyakan kabar dana 

mengecek kehadiran siswa. Kemudian memberikan motivasi kepada 

siswa dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 



63 
 

 
 

Pada pertemuan ini guru menyuruh seluruh siswa menggambar 

huruf abjad di buku tulis masing-masing. Guru juga menunjukkan 

kepada siswa gambar yang dan kartu huruf. Kemudian guru menyuruh 

siswa untuk menghubungkan gambar dengan huruf yang terdapat pada 

kartu huruf tersebut. Siswa mendengar dan langsung mengerjakan 

arahan guru. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang terampil 

dalam menggambar huruf abjad dan menghubungkan gambar dengan 

huruf. Bagi siswa yang benar akan diberikan reward oleh guru di depan 

kelas. 

Setelah guru melakukan penilaian terhadap siswa guru 

melakukan refleksi dengan siswa kemudian menutup pembelajaran 

dengan doa bersama. 

3) Observasi 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

Hasil observasi keterampilan siswa mengenal huruf pada 

siklus II pertemuan 2 sudah ada kemajuan,  sudah terlihat kemajuan 

ketermapilan mengenal huruf siswa dalam proses pembelajaran 

karena secara keseluruhan perhatian siswa tertuju kepada guru 

ketika memberikan arahan dan penjelasan materi pembelajaran dan 

disertai dengan adanya reward dari seorang guru untuk siswanya 

yang menjawab dengan benar. 
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b) Lembar observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 2 

dapat dilihat pada tabel di  bawah ini: 

Tabel 4.7 

Observasi Aktivitas Siswa Siklus II peretemuan 2 

 

No Indikator Presentase Kategori 

1. Menyebutkan huruf. 81% Tinggi 

Sekali 

2. Menunjukkan huruf. 88% Tinggi 

Sekali 

3.  Menghubungkan 

gambar dengan huruf 

92% Tinggi 

Sekali 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas siswa dalam 

mengenal huruf  pada pra siklus indikator I menyebutkan huruf 

dengan nilai persentase 81%, pada indikator 2 menunjukkan huruf 

dengan nilai persentase 88%, pada indikator 3 menghubungkan 

gambar dengan huruf dengan nilai persentase 92%. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Observasi Keterampilan Mengenal Huruf  

Pada Siklus II Pertemuan 2 
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   Tabel  4.8 

Hasil Tes Keterampilan Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

Kategori Skor Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 3 12% 

Baik 71 – 89 10 38% 

Cukup 60 – 70 12 46% 

Kurang 50 – 59 1 4% 

Sangat 

Kurang 

<50 0 0% 

Jumlah  26 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 26 siswa  

terdapat 12% termasuk dalam kategori sangat baik, sebanyak 38% 

siswa dalam kategori baik, sebanyak 46% siswa dalam kategori cukup, 

sebanyak 4% siswa termasuk dalam kategori kurang, dan sebanyak 0% 

siswa belum termasuk dalam kategori sangat kurang. 

 

Gambar 4.4 

Siswa Maju Ke Depan Kelas Secara Bergantian 

 

 

Rata-rata persentasi keterampilan siswa dalam mengenal 

huruf kelas pada siklus II ini yaitu di atas 85%. Oleh karena itu, 
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dapat disimpulkan bahwa hasil observasi keterampilan siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan tindakan yang ingin dicapai, 

sehingga tidak akan dilakukan kembali pertemuan kegiatan 

pembelajaran pada siswa kelas I serta siklus penelitian yang 

dilakukan berhenti pada siklus II. 

4) Refleksi 

Berdasarkan uraian dari hasil pengamatan di atas, telah terjadi  

peningkatan hasil observasi keterampilan siswa mengenal huruf 

dengan menggunakan media flash card pada nateri mengenal huruf  

kelas I. siswa mulai semangat ketika proses pembelajaran 

menggunakan media flash card siswa aktif menyampaikan 

pendapatnya serta lebih percaya diri tidak merasa malu-malu untuk 

bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran, hal itu juga membuat keterampilan mengenal huruf 

siswa ikut naik juga. Hasil yang diperoleh siswa pada siklus II ini sudah 

sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan yaitu sudah mencapai di 

atas 85% dari jumlah peserta memiliki keterampilan mengenal huruf 

yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menghentikan 

penelitian tersebut dan menganggap penelitian ini telah berhasil di 

siklus ke II 
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Gambar 4.5 

Perbandingan Keterampilan Berhitung Siswa 

Siklus I  Dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan siswa mengenal huruf dari pra siklus yang 

awalnya persentase sebesar 33 % kemudian terjadi peningkatan pada 

siklus I pertemuan II 55%, kemudian terjadi lagi peningkatan pada 

siklus II pertemuan II menjadi 87%, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan media flash card dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam mengenal huruf. 

B. Pembahasan 

Pembelajaran masih berpusat pada guru, seperti yang ditunjukkan oleh 

peneliti pada  observasi pra tindakan. Di mana siswi kurangi terlibat dalam 

pembelajaran mereka, siswa menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

mendengarkan dan lebih sedikit waktu untuk mencari fakta, sikap, atau 
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pemahaman yang diperlukan. Hal tersebut dapat dilihat dari kurang 

maksimalnya keterampilan siswa dalam mengenal huruf 

Dalam pembelajaran guru kelas I belum menggunakan media ataupun alat 

peraga dalam pembelajaran. Media flash card membuat siswa menjadi lebih 

cepat tanggap terhadap materi pembelajaran dan lebih ke proses belajar yang 

menyenangkan karena siswa bisa melihat langsung benda benda abstrak yang 

dipelajari, media flash card ini juga membuat proses pembelajaran lebih aktif 

dan juga melibatkan siswa, sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

yang membuat mereka lebih senang dan juga lebih mudah memahami materi 

mengenal huruf tersebut.  

Dalam pembelajaran banyak media pembelajaran yang bisa digunakan. 

Media pembelajaran ini penting karena mempengaruhi tingkat keterampilan 

mengenal huruf peserta didik. Media adalah berbagai komponen dalam 

lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 

Media  merupakan alat bantu/alat yang digunakan untuk mempermudah 

penyampaian suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, alat peraga/media dapat 

diartikan sebagai alat bantu yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.40 

Seorang guru harus mampu memilih media pembelajaran yang sesuai 

dengan keadaan peserta didik. Guru dapat menggunakan alat peraga 

pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik semangat untuk mengikuti 

 
40  Lisa Musa, “Alat Peraga Matematika”,( Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 1. 
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pembelajaran tersebut, sehingga hasil aktivitas keterampilan siswa dalam 

megenal huruf yang dicapai pun meningkat dan tujuan pembelajaran tercapai 

secara maksimal. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, dimana 

hasil penelitian yang dilakukan dapat dianalisis dengan menggunakan statistik 

data sederhana yaitu melihat rata-rata keterampilan siswa pada setiap siklus 

untuk melihat sejauh mana peningkatan keterampilan mengenal huruf siswa. 

Hasil data yang diperoleh pada setiap siklus terdiri dari observasi dan angket 

yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam 

mengenal huruf pada siswa kelas I SD Negeri 100208 Parigi. Adapun upaya 

yang dilakukan sehingga terjadinya peningkatan keterampilan siswa dalam 

mengenal huruf adalah dengan menerapkan media flash card. 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa 

No Aspek Skor 

Per 

Aspek 

Skor 

Total 

Persentase 

Tiap 

Aspek (%) 

Persentase 

Total  

(%) 

Katego

ri 

1 Ketertarikan 669  

1363 

86  

87 

 

Sangat 

Praktis 
2 Materi 694 89 

3 Bahasa 342 88 

Berdasarkan angket respon siswa terhadap pembelajaran flash card 

termasuk kategori sangat praktis. Untuk aspek ketertarikan diperoleh persentase 

sebesar 86% dengan kategori sangat praktis, kemudian dari aspek materi 

diperoleh hasi sebesar 89% dengan kategori sangat praktis, dan dari aspek 

bahasa diperoleh hasil sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Secara 

keseluruhan rata-rata persentase dari beberapa aspek memiliki persentase 



70 
 

 
 

sebesar 87% dengan kategori sangat praktis. Dalam hal ini penggunaan produk 

dalam proses pembelajaran dinyatakan sangat praktis. 

Kesimpulan dari deskripsi data melalui lembar angket respon siswa maka 

media flash card setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

media tersebut dapat dikategorikan sangat praktis dan hasil observasi 

keterampilan siswa mengenal huruf mengalami peningkatan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas I SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara ini memiliki keterbatasan, 

antara lain: 

1. Tidak ada adanya pemahaman mengenai pentingnya mempelajari 

matematika mengakibatkan siswa tidak berusaha untuk mempelajari apa 

yang mereka pelajari. 

2. Media flash card ini diupayakan dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam mengenal huruf dengan tiga indikator.  

3. Penelitian ini hanya berfokus pada keterampilan siswa dalam mengenal huruf  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan media 

flash card pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas I SD Negeri 100280 

Parigi dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan media flash card dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengenal 

huruf. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil peningkatan keterampilan 

mengenal huruf melalu observasi dan tes yang dilakukan sebanyak 2 siklus. 

Adapun hasil observasi keterampilan siswa mengenal huruf pada pras siklus 

memperoleh persentase sebesar 33 % dan setelah melaksanakan media media 

flash card dalam proses pembelajaran sebanyak dua siklus, maka pada siklus 1 

persentase keterampilan siswa dalam mengenal huruf adalah sebesar 55% dan 

mengalami peningkatan pada siklus 2 yaitu sebesar 87%.  Kemudian 

berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, kemampuan siswa dalam mengenal 

huruf dikategorikan meningkat dengan hasil tes yang dilakukan pada saat pra 

siklus jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 orang dengan nilai rata-rata 47,3 

(Sangat Kurang), siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dengan 

nilai rata-rata 60 (Cukup) dan siklus II jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 

orang dengan nilai rata-rata 73,07 (Baik).  Selain itu, berdasarkan hasil angket 

respon siswa, penggunaan media ini dikategorikan sangat praktis digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas dengan perolehan sebesar 87%. 

 



72 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian  ini, saran yang dapat diberikan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik dapat mengaplikasikan media pembelajaran yang telah dibuat 

untuk mengatasi kesulitan dalam penyampaian materi dan membantu 

untuk meningkatkan keterampilan dalam mengenal huruf. 

b. Guru sebaiknya belajar dan lebih memanfaatkan benda-benda yang ada di 

sekitas sekolah serta mampu mengembangkan media sebagai salah satu 

komponen penting dalam penunjang pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran yang telah dibuat 

untuk bisa digunakan secara maksimal dan mendorong keterampilan siswa 

mengenal huruf dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Hendaknya dapat menjadikan media flash card (papan kartu) ini dengan 

menggunakan referensi lebih banyak lagi. 

b. Media pembelajaran yang dibuat dan digunakan dalam penelitian ini masih 

dapat dikembangkan baik dari segi materi, penggunaan bahan, desain 

media dan hendaknya ini menjadi kajian yang menarik untuk dilanjutkan 

bagi peneliti yang lain. Selain itu untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

guru bisa menggunakan media lainnya yang dapat meranggsang 

keterampilan siswa dalam mengenali huruf. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus I Pertemuan 1 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kelas / Semester : I (Satu) 

Tema 1  : Diriku 

Sub Tema 1  : Aku dan Teman Baru 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berintegrasi dengan keluarga, teman , dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar,melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan logisdalm 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENYAMPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menguraikan lambang bunyi 

vocal dan konsonan dalam kata 

Bahasa Indonesia atau Bahasa 

daerah  

3.2.1 Mengenali huruf abjad 

pertama dan serta Menyusun 

Namanya seta nama teman 

sekelasnya  

4.3 Melafalkan bunyi vocal dan 

kongsonan dalam kata Bahasa 

Indonesia atau Bahasa daerah  

4.3.1 Mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang 

dari Namanya 



 
 

 
 

 

Matematika  

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1  Mengenal bilangan asli 

sampai 99 dengan menggunkan 

benda-benda yang ada disekitar 

rumah, sekiolah atau tempat 

bermain. 

3.2.1 Menghitung banyak benda 1-

5 dan menunjukkan benda sesuai 

dengan bilangan yang ditentukan  

 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. 

3.2.1 Menunjukkan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah 

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 

4.2.1 Menyempurnakan kegiatan 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari- hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menyayikan lagu “a-b-

c” dengan benar. 

2. Dengan permainan jalan berpasangan siswa dapat mengenali huruf pertama 

nama sendiri dan nama teman sebangkunya  dengan benar  

3. Setelah bernyanyi dan berlatih, siswa dapat memasangkan kartu nama 

temannya sesuai orangnya dengan tepat. 

4. Dengan permainan kartu huruf, siswa dapat mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang dari temannya dengan benar, 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Mengenal huruf abjad, dan serta mengenal huruf nama temannya  

2. Bernyanyi lagu huruf abjad  

3. Tentang aturan kehidupan sehari- hari  



 
 

 
 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : saintifik  

2. Metode : bernyanyi sambil bermain, diskusi   

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media dan Alat: 

1. Flash Card (kartu huruf) 

Alat:  

1. Kertas kartun, lem, gunting, kartu huruf, print bergambar, 

Sumber: 

1. Buku pedoman guru  tema 1 kelas 1 ( Buku Tematik Terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan 2017). 

2. Buku pedoman  siswa tema 1 kelas 1 ( buku tematik terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 2016). 

 

G. LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

Bersama. 

2. Siswa menjawab salam dan berdoa 

bersama. 

3. Guru mengabsen siswa dan mengecek 

kesiapan belajar siswa. Absen 

dilakukan setelah guru membuka 

pembelajaran. 

4. Siswa mendengarkan ketika guru 

mengabsen. 

5. Guru melakukan apresiasi 

pembelajaran. 

6. Siswa mendengarkan apresiasi yang 

dijelaskan oleh guru mengenai 

kegiatan pembelajaran. 

7. Sebelum memulai pembelajaran guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu. 

8. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru. 

10 Menit 



 
 

 
 

 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan di 

ajarkan  

2. Siswa mendengarkan perjelasan 

dari guru 

3. Guru menjelaskan pengertian 

dan fungsi dari mengenal huruf 

4. Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru 

5. Guru mengajak semua siswa 

untuk menyanyikan huruf abjad 

6. Siswa mengikuti nyanyian dari 

guru 

7. Guru menyuru siswa  kedepan 

untuk menyebutkan huruf awal 

kapital Namanya  

8. Siswa maju dan menyebutkan 

huruf awal Namanya 

9. Guru memberikan reward 

terhadap siswa yang benar 

dalam mengucapkan huruf awal 

kapital Namanya dengan benar 

 

50 menit 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran 

materi mengenal huruf abjad 

yang telah berlangsung. 

2. Siswa diberi pesan moral oleh 

guru khususnya yang 

berhubungan dengan 

pengenalan huruf abjad. 

3. Di akhir pembelajaran Guru 

mengajak siswa untuk berdo’a 

bersama untuk menutup proses 

pembelajaran. 

4. Membaca do’a dan mengucap 

salam.  

5. Saat berpamitan dan memberi 

salam kepada guru saat pulang. 

10 Menit 

 

 

 

 



 
 

 
 

H. INSTRUMEN  PENILAIAN  

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Kemampuan 

mengenal 

huruf  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card   dengan 

tepat dan 

cepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card  dengan 

tepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama teman 

sebangkunya. 

Siswa kurang 

mampu 

menyusun 

nama teman 

sebangkunya 

melalui 

media flash 

card 

Kemampuan 

menjalankan 

peraturan 

pada 

permainan  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

instruksi 

tanpa 

pengarahan 

ulang 

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

1 kali arahan 

ulang  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

lebih dari 1 

kali arahan 

ulang  

Siswa belum 

mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

aturan  
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             Kepala Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus I Pertemuan  2 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kelas / Semester : I (Satu) 

Tema 1  : Diriku 

Sub Tema 1  : Aku dan Teman Baru 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berintegrasi dengan keluarga, teman , dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar,melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan logisdalm 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENYAMPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menguraikan lambang bunyi 

vocal dan konsonan dalam kata 

Bahasa Indonesia atau Bahasa 

daerah  

3.2.1 Mengenali huruf abjad 

pertama dan serta Menyusun 

Namanya seta nama teman 

sekelasnya  

4.3 Melafalkan bunyi vocal dan 

kongsonan dalam kata Bahasa 

indonesa atau Bahasa daerah  

4.3.1 Mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang 

dari Namanya 



 
 

 
 

Matematika  

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1  Mengenal bilangan asli 

sampai 99 dengan menggunkan 

benda-benda yang ada disekitar 

rumah, sekiolah atau tempat 

bermain. 

3.2.1 Menghitung banyak benda 1-

5 dan menunjukkan benda sesuai 

dengan bilangan yang ditentukan  

 

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. 

3.2.1 Menunjukkan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah 

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 

4.2.1 Menyempurnakan kegiatan 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari- hari 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menyayikan lagu “a-b-

c” dengan benar. 

2. Dengan permainan jalan berpasangan siswa dapat mengenali huruf pertama 

nama sendiri dan nama teman sebangkunya  dengan benar  

3. Setelah bernyanyi dan berlatih, siswa dapat memasangkan kartu nama 

temannya sesuai orangnya dengan tepat. 

4. Dengan permainan kartu huruf, siswa dapat mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang dari temannya dengan benar, 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Mengenal huruf abjad, dan serta mengenal huruf nama temannya  

2. Bernyanyi lagu huruf abjad  

3. Tentang aturan kehidupan sehari- hari  

 

 



 
 

 
 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

1. Pendekatan : saintifik  

2. Metode : bernyanyi sambil bermain, diskusi   

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media dan Alat: 

1. Flash Card (kartu huruf) 

Alat:  

2. Kertas kartun, lem, gunting, kartu huruf, print bergambar, 

Sumber: 

1. Buku pedoman guru  tema 1 kelas 1 ( Buku Tematik Terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan 2017). 

2. Buku pedoman  siswa tema 1 kelas 1 ( buku tematik terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 2016) 

 

G. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan 

berdo’a bersama 

2. Guru mengabsen peserta didik 

dan mengecek kesiapan belajar 

peserta didik. Absen dilakukan 

setelah guru membuka 

pembelajaran. 

3. Siswa mendengarkan ketika guru 

mengabsen. 

4. Guru melakukan apresiasi 

pembelajaran. 

5. Siswa mendengarkan apresiasi 

yang dijelaskan oleh guru 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

6. Sebelum memulai pembelajaran 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu. 

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru. 

10 Menit 



 
 

 
 

 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan di ajarkan  

2. Siswa mendengarkan perjelasan dari 

guru 

3. Guru menjelaskan pengertian dan 

fungsi dari mengenal huruf 

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru 

5. Guru meminta siswa membentuk 

kelompok yang terdiri dari 5 siswa  

6. Siswa membentuk kelompok sesuai 

perintah guru 

7. Guru menjelaskan aturan skenario 

permainan. 

8. siswa mendengarkan aturan skenario 

permainan yang telah dijelaskan 

oleh guru. 

9. Siswa lalu diminta untuk saling 

berpegangan tangan.  

10. Seluruh pasangan dibagi dalam 

empat kelompok yang sama 

banyaknya dan berdiri berjajar 

saling berhadapan. 

11. Guru kemudian menyediakan 2 set 

kartu huruf a-z masing-masing set 

kartu huruf dimasukkan di dalam 

sebuah kotak dan diletakkan 

dibelakang masing-masing barisan. 

12. Kali ini setiap pasangan berlomba 

untuk mencari kartu huruf yang 

sesuai dengan huruf pertama nama 

masing-masing. 

13. Setiap pasangan akan mencari kartu 

huruf tersebut di dalam kotak yang 

ada diseberang barisannya. 

14. Siswa diminta menyusun nama 

masing-masing melalui kartu huruf, 

yang dibagikana oleh guru, 

kemudian tempel di lembar kertas. 

 

50 menit 



 
 

 
 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran materi 

mengenal huruf abjad yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa diberi pesan moral oleh guru 

khususnya yang berhubungan 

dengan mengenal hurup abjad dan 

cara penulisannya 

3. Di akhir pembelajaran guru 

mengajak siswa untuk berdo’a 

bersama untuk menutup proses 

pembelajaran. 

4. Membaca do’a dan mengucap 

salam. 

5. Saat berpamitan dan memberi salam 

kepada guru saat pulang. 

6. Guru mengajak peserta didik untuk 

berdo’a bersama untuk menutup 

proses pembelajaran 

7. Membaca do’a dan mengucap 

salam. 

10 Menit 

  



 
 

 
 

 

H. INSTRUMEN  PENILAIAN  

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Kemampuan 

mengenal 

huruf  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card   dengan 

tepat dan 

cepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card  dengan 

tepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama teman 

sebangkunya. 

Siswa kurang 

mampu 

menyusun 

nama teman 

sebangkunya 

melalui 

media flash 

card 

Kemampuan 

menjalankan 

peraturan 

pada 

permainan  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

instruksi 

tanpa 

pengarahan 

ulang 

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

1 kali arahan 

ulang  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

lebih dari 1 

kali arahan 

ulang  

Siswa belum 

mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

aturan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus II Pertemuan 1 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kelas / Semester : I (Satu) 

Tema 1  : Diriku 

Sub Tema 1  : Aku dan Teman Baru 

Pembelajaran  : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berintegrasi dengan keluarga, teman , dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar,melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan logisdalm 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENYAMPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menguraikan lambang bunyi 

vocal dan konsonan dalam kata 

Bahasa Indonesia atau Bahasa 

daerah  

3.2.1 Mengenali huruf abjad 

pertama dan serta Menyusun 

Namanya seta nama teman 

sekelasnya  

4.3 Melafalkan bunyi vocal dan 

kongsonan dalam kata Bahasa 

indonesa atau Bahasa daerah  

4.3.1 Mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang 

dari Namanya 



 
 

 
 

 

Matematika  

 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1  Mengenal bilangan asli 

sampai 99 dengan menggunkan 

benda-benda yang ada disekitar 

rumah, sekiolah atau tempat 

bermain. 

3.2.1 Menghitung banyak benda 1-

5 dan menunjukkan benda sesuai 

dengan bilangan yang ditentukan  

 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. 

3.2.1 Menunjukkan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah 

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 

4.2.1 Menyempurnakan kegiatan 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari- hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menyayikan lagu “a-b-

c” dengan benar. 

2. Dengan permainan jalan berpasangan siswa dapat mengenali huruf pertama 

nama sendiri dan nama teman sebangkunya  dengan benar  

3. Setelah bernyanyi dan berlatih, siswa dapat memasangkan kartu nama 

temannya sesuai orangnya dengan tepat. 

4. Dengan permainan kartu huruf, siswa dapat mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang dari temannya dengan benar, 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Mengenal huruf abjad, dan serta mengenal huruf nama temannya  

2. Bernyanyi lagu huruf abjad  

3. Tentang aturan kehidupan sehari- hari  

 



 
 

 
 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

1. Pendekatan : saintifik  

2. Metode : bernyanyi sambil bermain, diskusi   

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

Media dan Alat: 

1. Flash Card (kartu huruf) 

Alat:  

2. Kertas kartun, lem, gunting, kartu huruf, print bergambar, 

Sumber: 

1. Buku pedoman guru  tema 1 kelas 1 ( Buku Tematik Terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan 2017). 

2. Buku pedoman  siswa tema 1 kelas 1 ( buku tematik terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 2016). 

 

G. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua peserta didik 

berdo’a bersama 

2. Siswa menjawab salam dan 

berdo’a bersama 

3. Guru mengabsen peserta didik 

dan mengecek kesiapan belajar 

peserta didik. Absen dilakukan 

setelah guru membuka 

pembelajaran. 

4. Siswa mendengarkan ketika guru 

mengabsen. 

5. Guru melakukan apresiasi 

pembelajaran. 

6. Siswa mendengarkan apresiasi 

yang dijelaskan oleh guru 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

7. Sebelum memulai pembelajaran 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu. 

10 Menit 



 
 

 
 

8. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru. 

 

Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan 

dari pertemuan sebelumnya 

2. Guru meminta siswa duduk 

Kembali sesuai kelompok pada 

pertemuan sebelumnya, yang 

terdiri dari 5 kelompok 

3. Siswa mendengarkan arahan dari 

guru 

4. Guru menjelaskan aturan skenario 

permaian 

5. Siswa mendengarkan aturan 

skenario permainan yang akan 

dijelaskan oleh guru 

6. Guru membagi tugas tiap 

kelompok tentang mencari huruf 

tengah setiap nama 

7. Siswa mendengarkan arahan dari 

guru 

8. Guru menyuru setiap kelompok 

menampilkan huruf yang sudah 

ditemukan 

9. Siswa kemudian menampilkan 

kartu huruf yang sudah temukan 

10. Guru  memberikan reward 

terhadap siswa yang Menyusun 

dengan benar  

 

50 menit 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi atas 

pembelajaran materi yang telah 

berlangsung. 

2. Guru mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama untuk 

menutup proses pembelajaran. 

3. Membaca do’a dan mengucap 

salam. 

10 menit 

 

 



 
 

 
 

H. INSTRUMEN  PENILAIAN  

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Kemampuan 

mengenal 

huruf  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card   dengan 

tepat dan 

cepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card  dengan 

tepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama teman 

sebangkunya. 

Siswa kurang 

mampu 

menyusun 

nama teman 

sebangkunya 

melalui 

media flash 

card 

Kemampuan 

menjalankan 

peraturan 

pada 

permainan  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

instruksi 

tanpa 

pengarahan 

ulang 

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

1 kali arahan 

ulang  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

lebih dari 1 

kali arahan 

ulang  

Siswa belum 

mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

aturan  
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Samiatun Harahap, S.Pd    Risa sulastri harahap 

NIP. 198203302006042014    NIM. 1820500101 

 

     Mengetahui, 

             Kepala Sekolah 

 

 

 

Masliani Harahap, S.Pd 

NIP. 1969121419921002 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus II Pertemuan 2 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok 

Kelas / Semester : I (Satu) 

Tema 1  : Diriku 

Sub Tema 1  : Aku dan Teman Baru 

Pembelajaran  : 4 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berintegrasi dengan keluarga, teman , dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 

mendengar,melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan logisdalm 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENYAMPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menguraikan lambang bunyi 

vocal dan konsonan dalam kata 

Bahasa Indonesia atau Bahasa 

daerah  

3.2.1 Mengenali huruf abjad 

pertama dan serta Menyusun 

Namanya seta nama teman 

sekelasnya  

4.3 Melafalkan bunyi vocal dan 

kongsonan dalam kata Bahasa 

indonesa atau Bahasa daerah  

4.3.1 Mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang 

dari Namanya 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Matematika 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1  Mengenal bilangan asli 

sampai 99 dengan menggunkan 

benda-benda yang ada disekitar 

rumah, sekiolah atau tempat 

bermain. 

3.2.1 Menghitung banyak benda 1-

5 dan menunjukkan benda sesuai 

dengan bilangan yang ditentukan  

 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar (KD) Indokator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. 

3.2.1 Menunjukkan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-

hari di rumah 

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah. 

4.2.1 Menyempurnakan kegiatan 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari- hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Dengan mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menyayikan lagu “a-b-

c” dengan benar. 

2. Dengan permainan jalan berpasangan siswa dapat mengenali huruf pertama 

nama sendiri dan nama teman sebangkunya  dengan benar  

3. Setelah bernyanyi dan berlatih, siswa dapat memasangkan kartu nama 

temannya sesuai orangnya dengan tepat. 

4. Dengan permainan kartu huruf, siswa dapat mengidentifikasikan dan 

melafalkan huruf abjad yang hilang dari temannya dengan benar, 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Mengenal huruf abjad, dan serta mengenal huruf nama temannya  

2. Bernyanyi lagu huruf abjad  

3. Tentang aturan kehidupan sehari- hari  

 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

1. Pendekatan : saintifik  

2. Metode : bernyanyi sambil bermain, diskusi   

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 

Media dan Alat: 

1. Flash Card (kartu huruf) 



 
 

 
 

Alat:  

1. Kertas kartun, lem, gunting, kartu huruf, print bergambar, 

Sumber: 

1. Buku pedoman guru  tema 1 kelas 1 ( Buku Tematik Terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan 2017). 

2. Buku pedoman  siswa tema 1 kelas 1 ( buku tematik terpadu 2013, Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 2016). 

 

G. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta 

didik berdo’a bersama 

2. Siswa menjawab salam dan berdo’a bersama 

3. Guru mengabsen peserta didik dan mengecek kesiapan 

belajar peserta didik. Absen dilakukan setelah guru 

membuka pembelajaran. 

4. Siswa mendengarkan ketika guru mengabsen. 

5. Guru melakukan apresiasi pembelajaran. 

6. Siswa mendengarkan apresiasi yang dijelaskan oleh guru 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

7. Sebelum memulai pembelajaran guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran terlebih dahulu. 

8. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru. 

 

10 Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menyuru seluruh siswa menggambar huruf abjad, di 

buku tulis masing-masing 

2. Siswa mendengarkan dan langsung mengerjakan arahan 

dari guru 

3. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang terampil 

dalam menggambar huruf abjad 

4. Guru memberikan reward kepada siswa yang sudah 

terampil dalam penulisan huruf 

5. Siswa maju kedepan untuk mengambil reward yang 

diberikan guru 

50 menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik diberi pesan moral oleh guru khususnya 

yang berhubungan dengan alat indera manusia. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama untuk 

menutup proses pembelajaran. 

3. Membaca do’a dan mengucap salam. 

10 Menit 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

H. INSTRUMEN  PENILAIAN  

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Kemampuan 

mengenal 

huruf  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card   dengan 

tepat dan 

cepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama Panjang 

teman 

sebangkunya 

dengan 

melalui 

media flash 

card  dengan 

tepat  

Siswa mampu 

Menyusun 

nama teman 

sebangkunya. 

Siswa kurang 

mampu 

menyusun 

nama teman 

sebangkunya 

melalui 

media flash 

card 

Kemampuan 

menjalankan 

peraturan 

pada 

permainan  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

instruksi 

tanpa 

pengarahan 

ulang 

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

1 kali arahan 

ulang  

Siswa mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai aturan 

tetapi dengan 

lebih dari 1 

kali arahan 

ulang  

Siswa belum 

mampu 

melakukan 

permainan 

sesuai dengan 

aturan  

 

Padangsidimpuan,      Januari 2023  

Guru Kelas      Peneliti 

 

 

 

Samiatun Harahap, S.Pd    Risa Sulastri Harahap 

NIP. 198203302006042014    NIM. 1820500101 

 

     Mengetahui, 

             Kepala Sekolah 

 

 

Masliani Harahap, S.Pd 

NIP. 1969121419921002 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

Lembar Angket Respon Siswa 

Judul Penelitian : Penerapan Media Flash Card Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Mengenal Huruf 

Siswa Di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas 

Utara  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi  

Peneliti  : Risa Sulastri Harahap 

Nama : 

Kelas :  

Tanggal : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Pertimbangkan baik-baik setiap pertanyaan. Berilah tanda (✓) pada skala 

jawaban yang benar-benar cocok dengan keadaan dan pendapat anda. 

2. Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawaban tiap butir jangan dipengaruhi oleh jawaban 

pertanyaan lain. 

3. Jika telah selesai mengisi, kumpulkan lembar ini pada pengawas. 

4. Jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai anda. 

Keterangan pilih jawaban 

1 = STS : Sangat Tidak Setuju  

2 = TS  : Tidak Setuju 

3 = N  : Netral 

4 = S  : Setuju 

5 = SS  : Sangat Setuju 

 

 



 
 

 
 

 

 

No Butir Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya senang dan tertarik untuk belajar dengan 

media pembelajaran flash card 

     

2 Tampilan pada media membuat saya tertarik untuk 

belajar dengan media tersebut 

     

3 Secara keseluruhan tampilan media ini bagus dan 

menarik 

     

4 Saya dapat mengulang-ulang materi yang belum 

paham tanpa bantuan orang lain 

     

5 Saya mampu memahami materi secara 

keseluruhan 

     

6 Media pembelajaran  ini memberikan kesempatan 

belajar sesuai dengan kecepatan berpikir saya 

     

7 Media pembelajaran ini mampu menjelaskan 

tentang bangun datar dengan baik 

     

8 Penjelasan materi pokok dalam media ini 

dijabarkan secara singkat 

     

9 Pengorganisasian materi dalam media ini 

menyederhanakan materi menjadi lebih mudah 

dipahami 

     

10 Secara keseluruhan media ini dapat meningkatkan 

aktivitas atau kegiatan dalam belajar 

     

11 Media pembelajaran ini sangat baik digunakan 

sebagai media catatan 

     

12 Materi pelajaran ini tidak membosankan dan dapat 

dipahami sesuai tingkatan siswa SD/MI 

     

13 Bahasa yang digunakan dalam media ini mudah 

dipahami 

     

14 Gambar dan tulisan dalam media ini terlihat jelas       

15 Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan sudah 

tepat dan mudah untuk dibaca 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

SURAT VALIDASI ANGKET 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Samiatun Harahap, S.Pd 

 

Pekerjaan : Guru SD Negeri 100280 Parigi  

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap media pembelajaran 

display (papan peragaan) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengenal 

Huruf Siswa Di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara ” 

Yang disusun oleh : 

Nama   : Risa Sulastri Harahap 

Nim  : 18 205 00101 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1. 

2.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas materi melalui media pembelajaran 

display (papan peragaan) yang baik. 

 Padangsidimpuan,   September 2023 

      Validator 

 

 

   

       Samiatun Harahap, S.Pd 

NIP. 198203302006042014 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

PRA SIKLUS 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi  

Kelas/ waktu  : I (satu) 

Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang 

tersedia 

No  Aspek Yang Diamati Penilaian 

Ya  Tidak  

1. Menginformasiakan media flash card 

dan materi pembelajaran 

 ✓  

2. Mengkondisikan siswa ✓   

3.  Mengeksplorasi pengetahuan siswa  ✓  

4.  Menguji pengetahuan awal siswa   ✓  

5. Menjelaskan penggunaan media  ✓  

6. Memberi siswa kesempatan untuk 

menanggapi bertanya. 

✓  

 

 

7. Memantau /membimbing 

pembelajaran  

✓   

8. Memotivasi siswa untuk berani meju 

ke muka kelas 

 ✓  

9. Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menggunakan media flash card  

 ✓  

10. Menjaga kondisi kelas tetap kondusif 

dan tertib 

✓   

11. Memandu siswa menggunakan media  ✓  

12. Mengkonfirmasikan kesimpulan dari 

siswa 

 ✓  

13. Memberi penghargaan pada siswa  ✓  

14. Memberi motivasi pada siswa ✓   

15. Memberikan tindakan lanjut ✓   

 

Mengetahui     Parigi  Januari 2023 

Wali Kelas     Mahasiswa 

 

 

 

Samiatu Harahap S.Pd   Risa Sulastri Harahap  

NIP: 198203302006042014   1820500101 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS 1 dan 2  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi  

Kelas/ waktu  : I (satu) 

Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang 

tersedia 

No  Aspek Yang Diamati Penilaian 

Ya  Tidak  

1. Menginformasiakan media flash card 

dan materi pembelajaran 

✓   

2. Mengkondisikan siswa ✓   

3.  Mengeksplorasi pengetahuan siswa ✓   

4.  Menguji pengetahuan awal siswa  ✓   

5. Menjelaskan penggunaan media ✓   

6. Memberi siswa kesempatan untuk 

menanggapi bertanya. 

✓  

 

 

7. Memantau /membimbing pembelajaran  ✓   

8. Memotivasi siswa untuk berani meju ke 

muka kelas 

✓   

9. Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menggunakan media flash card  

✓   

10. Menjaga kondisi kelas tetap kondusif 

dan tertib 

✓   

11. Memandu siswa menggunakan media ✓   

12. Mengkonfirmasikan kesimpulan dari 

siswa 

✓   

13. Memberi penghargaan pada siswa ✓   

14. Memberi motivasi pada siswa ✓   

15. Memberikan tindakan lanjut ✓   

 

Mengetahui     Parigi,  Januari 2023 

Wali Kelas     Mahasiswa 

 

Samiatu Harahap S.Pd   Risa Sulastri Harahap  

NIP: 198203302006042014   1820500101 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PRA SIKLUS 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi 

Kelas/ waktu  : I (Satu) 

Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang 

tersedia 

No  Aspek Yang Diamati Penilaian 

Ya  Tidak  

1. Antusias siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran 

✓   

2. Perhatian siswa terhadap guru saat 

menyampaikan materi 

 ✓  

3.  Melakukan pengamatan  ✓  

4.  Mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

 ✓  

5. Mengomunikasikan   ✓  

6. Keaktifan siswa saat di tunjuk maju ke 

depan kelas 

 ✓  

7. Memahami cara menggunakan media 

flash card 

 ✓  

8. Antusias siswa dalam menjawab soal.  ✓  

9. Adanya kesempatan kepada siswa untuk 

maju kedepan kelas 

✓   

10. Mampu menggunakan media yang guru 

bawakan 

 

 

✓  

11. Mampu mengikuti prosedur pelaksanaan 

yang diberikan guru 

✓   

12. Keikut sertaan dalam pembelajaran ✓   

13. Membantu guru menyiapkan media  ✓  

14. Keterampilan menggunakan media flash 

card 

 ✓  

15. Kecepatan menyelesaikan tugas  ✓  
 

Mengetahui     Parigi        Januari 2023   

Wali Kelas     Mahasiswa 

  

 

 

Samiatu Harahap S.Pd   Risa Sulastri Harahap  

NIP: 198203302006042014   1820500101 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS 1 DAN 2 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi 

Kelas/ waktu  : I (Satu) 

Tanggal  : 

Berikan penilaian dengan menggunakan tanda (v) pada kolom yang 

tersedia 

No  Aspek Yang Diamati Penilaian 

Ya  Tidak  

1. Antusias siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran 

✓   

2. Perhatian siswa terhadap guru saat 

menyampaikan materi 

✓   

3.  Melakukan pengamatan ✓   

4.  Mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

✓   

5. Mengomunikasikan  ✓   

6. Keaktifan siswa saat di tunjuk maju ke 

depan kelas 

✓   

7. Memahami cara menggunakan media 

flash card 

✓   

8. Antusias siswa dalam menjawab soal. ✓   

9. Adanya kesempatan kepada siswa 

untuk maju kedepan kelas 

✓   

10. Mampu menggunakan media yang 

guru bawakan 

✓  

 

 

11. Mampu mengikuti prosedur 

pelaksanaan yang diberikan guru 

✓   

12. Keikut sertaan dalam pembelajaran ✓   

13. Membantu guru menyiapkan media ✓   

14. Keterampilan menggunakan media 

flash card 

✓   

15. Kecepatan menyelesaikan tugas ✓   

 

Mengetahui     Parigi        Januari 2023   

Wali Kelas     Mahasiswa 

 

Samiatu Harahap S.Pd   Risa Sulastri Harahap  

NIP: 198203302006042014   1820500101 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Pra Siklus 

 

 

No Nama Siswa Aktivitas 

1 2 3 

1. Afriadi ✓  ✓  ✓  

2. Aidil  ✓  ✓  

3. Arda ✓    

4. Audi   ✓  

5. Gamos  ✓  ✓   

6. Habib    

7. Haris ✓  ✓   

8. Hafis   ✓  

9. Hasian    

10. Hoirul ✓  ✓  ✓  

11. Ijnil ✓    

12. Ita   ✓  

13. Joman  ✓   

14. Mahmudin    

15. Maryam    

16. Muhammad Fahrul    

17. Muklis  ✓   

18. Nadia  ✓    

19. Nurul   ✓  

20. Piya    

21. Rafa ✓  ✓   

22. Raina    

23. Raja    

24. Rapen  ✓   

25. Reva    

26. Roziel ✓  ✓   

 Jumlah  9 10 7 

Pesentase 35% 38% 27% 

 



 
 

 
 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Siklus I Pertemuan 1 

 

 

No Nama Siswa Aktivitas 

1 2 3 

1. Afriadi ✓  ✓  ✓  

2. Aidil  ✓  ✓  

3. Arda ✓    

4. Audi  ✓  ✓  

5. Gamos  ✓  ✓   

6. Habib    

7. Haris ✓  ✓   

8. Hafis   ✓  

9. Hasian    

10. Hoirul ✓  ✓  ✓  

11. Ijnil ✓  ✓   

12. Ita   ✓  

13. Joman  ✓   

14. Mahmudin    

15. Maryam   ✓  

16. Muhammad Fahrul ✓    

17. Muklis  ✓   

18. Nadia  ✓  ✓   

19. Nurul   ✓  

20. Piya    

21. Rafa ✓  ✓   

22. Raina   ✓  

23. Raja ✓  ✓   

24. Rapen  ✓  ✓  

25. Reva    

26. Roziel ✓  ✓   

 Jumlah  11 14 10 

Pesentase 42% 54% 39% 

 

 

 



 
 

 
 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Siklus I Pertemuan 2 

 

 

No Nama Siswa Aktivitas 

1 2 3 

1. Afriadi ✓  ✓  ✓  

2. Aidil  ✓  ✓  

3. Arda ✓    

4. Audi  ✓  ✓  

5. Gamos  ✓  ✓  ✓  

6. Habib    

7. Haris ✓  ✓  ✓  

8. Hafis ✓  ✓  ✓  

9. Hasian    

10. Hoirul ✓  ✓  ✓  

11. Ijnil ✓  ✓   

12. Ita   ✓  

13. Joman ✓  ✓   

14. Mahmudin    

15. Maryam  ✓  ✓  

16. Muhammad Fahrul ✓   ✓  

17. Muklis  ✓   

18. Nadia  ✓  ✓   

19. Nurul ✓   ✓  

20. Piya    

21. Rafa ✓  ✓   

22. Raina   ✓  

23. Raja ✓  ✓   

24. Rapen  ✓  ✓  

25. Reva    

26. Roziel ✓  ✓   

 Jumlah  14 16 13 

Pesentase 54% 62% 50% 

 

 

 



 
 

 
 

Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Siklus II Pertemuan 1 

 

 

No Nama Siswa Aktivitas 

1 2 3 

1. Afriadi ✓  ✓  ✓  

2. Aidil ✓  ✓  ✓  

3. Arda ✓   ✓  

4. Audi  ✓  ✓  

5. Gamos  ✓  ✓  ✓  

6. Habib ✓  ✓   

7. Haris ✓  ✓  ✓  

8. Hafis ✓  ✓  ✓  

9. Hasian  ✓   

10. Hoirul ✓  ✓  ✓  

11. Ijnil ✓  ✓  ✓  

12. Ita   ✓  

13. Joman ✓  ✓  ✓  

14. Mahmudin ✓  ✓   

15. Maryam  ✓  ✓  

16. Muhammad Fahrul ✓  ✓  ✓  

17. Muklis ✓  ✓  ✓  

18. Nadia  ✓  ✓   

19. Nurul ✓   ✓  

20. Piya   ✓  

21. Rafa ✓  ✓   

22. Raina  ✓  ✓  

23. Raja ✓  ✓   

24. Rapen ✓  ✓  ✓  

25. Reva    

26. Roziel ✓  ✓   

 Jumlah  19 21 18 

Pesentase 73% 81% 69% 

 

 



 
 

 
 

Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Data Observasi Keterampilan Mengenal Huruf 

Siklus II Pertemuan 2 

 

 

No Nama Siswa Aktivitas 

1 2 3 

1. Afriadi ✓  ✓  ✓  

2. Aidil ✓  ✓  ✓  

3. Arda ✓   ✓  

4. Audi  ✓  ✓  

5. Gamos  ✓  ✓  ✓  

6. Habib ✓  ✓  ✓  

7. Haris ✓  ✓  ✓  

8. Hafis ✓  ✓  ✓  

9. Hasian  ✓  ✓  

10. Hoirul ✓  ✓  ✓  

11. Ijnil ✓  ✓  ✓  

12. Ita   ✓  

13. Joman ✓  ✓  ✓  

14. Mahmudin ✓  ✓   

15. Maryam  ✓  ✓  

16. Muhammad Fahrul ✓  ✓  ✓  

17. Muklis ✓  ✓  ✓  

18. Nadia  ✓  ✓  ✓  

19. Nurul ✓  ✓  ✓  

20. Piya  ✓  ✓  

21. Rafa ✓  ✓  ✓  

22. Raina ✓  ✓  ✓  

23. Raja ✓  ✓  ✓  

24. Rapen ✓  ✓  ✓  

25. Reva ✓    

26. Roziel ✓  ✓  ✓  

 Jumlah  21 23 24 

Pesentase 81% 88% 92% 

 

 



 
 

 
 

Keterangan Aktivitas Yang Diamati 

No Keterangan 

1. Membaca dan memperhatikan penjelasan guru 

2. Mendengarkan penjelasan guru 

3. Menulis materi/soal 

 

Mengetahui     Parigi        Jabuari 2023  

Guru Kelas     Mahasiswa 

 

  

Samiatu Harahap S.Pd   Risa Sulastri Harahap  

NIP: 198203302006042014   1820500101 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Lembar Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI 

Format Penilaian Ahli Media 

Judul Penelitian : Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mengenal Huruf Siswa Di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Peneliti : Risa Sulastri Harahap 

Validator : Asriana Harahap, M.Pd 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar ini diisi oleh validator 

2. Lembar ini dimaksudkan untuk validasi instrumen pengumpulan data, serta 

mengungkapkan komentar atau saran dari validator jika ada. 

3. Pemberian penilaian dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom 

yang sesuai . 

4. Apabila ada komentar atau saran, mohon  dituliskan pada lembar yang 

tersedia 

5. Pedoman penilaian sebagai berikut. 

Sangat Baik  (SB) 5 

Baik   (B) 4 

Cukup   (C) 3 

Kurang  (K) 2 

Sangat Kurang  (SK) 1 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

No Aspek yang dinilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Media yang disajikan sudah menarik 

secara visual 

     

2 Gambar yang disajikan dalam media 

sudah jelas 

     

3 Jenis huruf yang digunakan sudah tepat      

4 Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat      

5 Bahasa yang digunakan mudah dipahami      



 
 

 
 

6 Harmonisasi penggunaan warna sudah 

tepat 

     

7 Penataan letak/susunan alat dalam media 

sudah tepat 

     

8 Kesederhanaan/kebersihan tampilan 

desain visual 

     

9 Media yang disajikan mudah digunakan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

     

10 Pemilihan bahan media sudah sesuai      

11 Media  yang disajikan sesuai materi      

12 Gambar yang disajikan dalam media 

sesuai materi 

     

13 Media dapat digunakan dalam setiap 

situasi 

     

14 Media dapat digunakan untuk belajar 

mandiri 

     

15 Media yang digunakan mampu 

memberikan pengalaman belajar bagi 

siswa 

     

Tabel Kesalahan dan Saran Perbaikan 

Apabila terjadi kesalahan pada aspek yang dinilai, mohon ditulis 

pada kolom yang telah disediakan. 

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Komentar atau Saran: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………



 
 

 
 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………............. 

 

Kesimpulan: 

6. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 

7. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 

(Mohon dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu) 

 

 

     Padangsidimpuan,   Maret 2023 

     Ahli Media 

 

 

Asriana Harahap, M. Pd. 
NIP. 19940921 202012 2 009 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

SURAT VALIDASI AHLI MEDIA 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Asriana Harahap, M.Pd 

Pekerjaan : Dosen PGMI IAIN Padangsidimpuan 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap media pembelajaran 

display (papan peragaan) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Mengenal Huruf Siswa Di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan 

Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara” 

Yang disusun oleh : 

Nama   : Risa Sulastri Harahap 

Nim  : 18 205 00101 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1. 

2.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas materi melalui media pembelajaran 

display (papan peragaan) yang baik. 

 Padangsidimpuan,    Maret 2023 

      Validator 

 

   

 Asriana Harahap, M.Pd.         

 NIP. 19940921 202012 2 009 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Lembar dan Surat Validasi RPP 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 100280 Parigi 

Mata Pelajaran :Bahasa Indonesia  

Kelas   : I 

Pokok Bahasan : Mengenal Huruf 

Nama Validator : Samiatun Harahap, S.Pd 

Pekerjaan  : Wali Kelas   

  

Petunjuk 

Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang kami susun 

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu membberikan 

tanda ceklis (  ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan. 

Skala Penilaian 

1= Tidak Valid    

2= Kurang Valid    

3= Valid 

4= Sangat Valid 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No Uraian  Validasi

  

1 FoFormat RPP 1 2 3 4 

 Kesesuaian Penjabaran Kompetensi dasar ke dalam 

indikator 

    

 Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 

kompetensi dasar 

    

 Kejelasan rumusan indikator     

 Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu yang 

disediakan 

    

2. Materi (isi) yang disajikan     

 Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan indikator     

 Kesesuain materi dengan tingkat perkembanganintelektual 

siswa 

    

3. Bahasa     

 Penggunaan bahasa di tinjau dari kaidah Bahasa Indonesia 

yang baku 

    

4. Waktu     

 Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase pembelajaran     

 Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegatan/fase 

pembelajaran 

    

5. Metode Sajian     

 Dukungan pendekatan pembelajaran dalam pencapaian 

indikator 

    

 Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap 

proses berpikir kreatif siswa 

    

6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     

 Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     

7. Penilaian (validasi) umum     

 Penilaian umum terhadap RPP     

 Jumlah     

  

Penilaian =  x 100 % 

Keterangan : 

A = 80 - 100 

B = 70 – 79 

C = 60 – 69 

D = 50 – 59 



 
 

 
 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan revisi kecil 

C = Dapat digunakan dengan revisi besar 

D = Belum dapat digunakan 

Catatan : 

            

  

  

      Padangsidimpuan, Oktober 2022 

      Validator 

  

  

      Samiatun Harahap, S.Pd. 

NIP:198203302006042014



 
 

 
 

Lampiran 10 

SURAT VALIDASI RPP 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Samiatun Harahap, S.Pd. 

Pekerjaan : Dosen Bahasa Indonesia Universitas Islam Negeri Syeh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengenal 

Huruf Siswa Di Kelas I SD Negeri 100280 Parigi Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara” 

Yang disusun oleh : 

Nama   :Risa Sulastri Harahap 

Nim  : 18 205 00101 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI-3) 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1.  

2.   

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas RPP yang baik. 

Padangsidimpuan,      Oktober 2022 

Validator 

  

       Samiatun Harahap, S.Pd. 

NIP:19820330200604201 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Tes 

Hasil Belajar Tes Awal 

No  Nama  Soal  Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afriadi 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 60 Cukup  

2 Aidil 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 Cukup 

3 
Arda 

0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 30 Sangat 

kurang 

4 
Audi 

1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 40 Sangat 

Kurang 

5 Gamos  1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 50 Kurang 

6 Habib 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 60 Cukup  

7 Haris 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 50 Kurang   

8 Hafis 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 70 Cukup 

9 
Hasian 

0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 40  Sangat 

Kurang 

10 Hoirul 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 50 Kurang  

11 
Ijnil 

0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 20 Sangat 

kurang 

12 
Ita 

1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 40 Sangat 

kurang 

13 Joman 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 50 Kurang 

14 Mahmudin 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 50 Kurang 

15 
Maryam 

1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 40 Sangat 

Kurang 

16 Muhammad Fahrul 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 50 Kurang  

17 
Muklis 

1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Sangat 

Kurang 

18 
Nadia  

1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 30 Sangat 

Kurang 

19 Nurul 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 70 Cukup  

20 
Piya 

1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Sangat 

Kurang 

21 Rafa 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 50 Kurang 

22 Raina 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 70 Cukup 

23 
Raja 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 40 Sangat 

Kurang 

24 
Rapen 

0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 20 Sangat 

kurang 

25 Reva 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 60 Cukup  

26 Roziel 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 50 Kurang   

Jumlah            1.230 

Rata-rata           47.3 

Kategori            Sangat Kurang 

Penilaian: 

Benar nilai : 1 

Salah nilai : 0



 
 

 
 

Hasil Belajar Tes Siklus I Pertemuan 2 

No  Nama  Soal  Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afriadi 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 70 Cukup  

2 Aidil 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 Cukup 

3 Arda 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 50 Kurang 

4 Audi 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 60 Cukup 

5 Gamos  1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 50 Kurang 

6 Habib 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 60 Cukup  

7 Haris 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 60 Cukup    

8 Hafis 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Baik 

9 Hasian 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 60  Cukup 

10 Hoirul 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 50 Cukup 

11 Ijnil 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 60 Kurang 

12 Ita 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 50 Kurang 

13 Joman 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 70 Cukup 

14 Mahmudin 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 60 Kurang 

15 Maryam 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 60 Cukup 

16 Muhammad Fahrul 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 60 Cukup 

17 Muklis 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 60 Cukup 

18 Nadia  1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 50   Kurang 

19 Nurul 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 70 Cukup  

20 Piya 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 60 Cukup 

21 Rafa 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 50 Kurang 

22 Raina 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 70 Cukup 

23 Raja 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 50 Kurang 

24 Rapen 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 50 Kurang 

25 Reva 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 70 Cukup  

26 Roziel 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 70 Cukup   

Jumlah            1.560 

Rata-rata           60 

Kategori            Cukup 

 

Penilaian: 

Benar nilai : 1 

Salah nilai : 0  



 
 

 
 

Hasil Belajar Tes Siklus II Pertemuan 2 

No  Nama  Soal  Nilai  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Afriadi 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 80 Baik 

2 Aidil 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 80 Baik 

3 Arda 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 70 Baik 

4 Audi 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 60 Cukup 

5 Gamos  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

6 Habib 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 60 Cukup  

7 Haris 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 60 Cukup    

8 Hafis 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Baik 

9 Hasian 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 60  Cukup 

10 Hoirul 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 70 Cukup 

11 Ijnil 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 60 Kurang 

12 Ita 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 80 Baik 

13 Joman 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 70 Cukup 

14 Mahmudin 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 80 Baik 

15 Maryam 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 60 Cukup 

16 Muhammad Fahrul 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1  60 Cukup 

17 Muklis 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 70 Cukup 

18 Nadia  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

19 Nurul 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 70 Cukup  

20 Piya 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 60 Cukup 

21 Rafa 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 Baik 

22 Raina 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 70 Cukup 

23 Raja 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 70 Baik 

24 Rapen 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 80 Baik 

25 Reva 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 Sangat Baik 

26 Roziel 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 80 Baik   

Jumlah            1.900 

Rata-rata           73.07 

Kategori            Baik  

 

Penilaian: 

Benar nilai : 1 

Salah nilai : 0 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

Butir Soal Tes Siklus I dan II 

Nama    : 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia (BI) 

Kelas    : I 

Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Paling Benar! 

 

Siklus I 

1. Sebutkan huruf pertama pada gambar yang ibu pegang! 

2. Sebutkan huruf kedua pada gambar yang ibu pegang! 

3. Sebutkan huruf terakhir pada gambar yang ibu pegang! 

4. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf G? 

5. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf A? 

6. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf S? 

7. Tempelkan huruf K pada gambar yang ibu pegang! 

8. Tempelkan huruf B pada gambar yang ibu pegang! 

9. Tempelkan huruf T pada gambar yang ibu pegang! 

10. Tempelkan huruf H pada gambar yang ibu pegang! 

Siklus II 

1. Sebutkan huruf pertama pada gambar yang ibu pegang! 

2. Sebutkan huruf kedua pada gambar yang ibu pegang! 

3. Sebutkan huruf terakhir pada gambar yang ibu pegang! 

4. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf Y? 

5. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf C? 

6. Manakah pada gambar yang ibu pegang huruf P? 

7. Tempelkan huruf E pada gambar yang ibu pegang! 

8. Tempelkan huruf T pada gambar yang ibu pegang! 

9. Tempelkan huruf P pada gambar yang ibu pegang! 

10. Tempelkan huruf L pada gambar yang ibu pegang! 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

HASIL ANGKET RESPON SISWA 

No Nama Skor 

    Ketertarikan Materi Bahasa 

1 Afriadi 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

2 Aidil 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

3 Arda 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 Audi 5 4 5 4  4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

5 Gamos  5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

6 Habib 1 2 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

7 Haris 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

8 Hafis 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

9 Hasian 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

10 Hoirul 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

11 Ijnil 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

12 Ita 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 



 
 

 
 

13 Joman 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

14 Mahmudin 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

15 Maryam 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

16 Muhammad Fahrul 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

17 Muklis 1 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 

18 Nadia  3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

19 Nurul 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 

20 Piya 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

21 Rafa 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

22 Raina 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

23 Raja 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 

24 Rapen 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

25 Reva 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

26 Roziel 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

Jumlah 106 111 112 110 116 114 115 115 116 116 118 114 117 111 114 

Skor Ideal 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 120 130 130 

Skor Tiap Aspek 669 694   342 



 
 

 
 

Skor Total 1363 

Skor Kriterium 1950 

Persentase Item 82% 85% 86% 85% 89% 88% 88% 88% 89% 89% 91% 88% 90% 85% 88% 

Persentase Aspek 86% 89% 88% 

Persentase Keseluruhan 87% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

No Kriteria Range Persentase (%) 

1 Tidak Praktis ≤36% 

2 Kurang Praktis 37-52% 

3 Cukup Praktis 53-68% 

4 Praktis 69-83% 

5 Sangat Praktis ≥84% 

 

Jadi: 

Aspek Ketertarikan= 86%  

Aspek Bahasa= 89%  

Aspek Materi=88%  

Aspek Keseluruhan= 87% 
 



 
 

 

Lampiran 14 

Dokumentasi 

Implementasi Penggunaan  Media Flash Card (Papan Kartu) 

     
  



 
 

 

        

Siswa dalam Menunjukkan Huruf 



 
 

 

     

 

 

 



 
 

 

    

Siswa Menyebutkan Huruf 

 

 



 
 

 

        

   

Penerapan Media Flash Card 



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Pribadi 

1. Nama   : Risa Sulastri Harahap 

2. NIM   : 1820500101 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Parigi, 15 Januari 2000 

4. E-mail/No. HP  : risasulastri04@gmail.com  

5. Jenis Kelamin  : Perempuan 

6. Jumlah Saudara  : Tujuh (7) 

7. Alamat   : Jln. Sipiongot Desa Parigi 

                                         Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara                                         

B. Identitas Orang Tua 

1. Nama Ayah  : Daman Huri Harahap 

2. Pekerjaan   : Petani 

3. Nama Ibu   : Siti Nurhadia 

4. Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

8. Alamat   : Jln. Sipiongot Desa Parigi 

                                         Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara                                         

C. Pendidikan 

1. SD Negeri 100280 Parigi Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara Tahun 

2012 

2. MTs S Hasanuddin Parigi Tahun 2015 

3. MAN 1 Padangsidimpuan Tahun 2018 

4. Masuk ke Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan Prodi PGMI Tahun 2018 

  

mailto:risasulastri04@gmail.com


 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


